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Nurdiana Yusuf. 2021. “Pengaruh Penambahan limbah plastik High Density 
Polyethylene (HDPE) sebagai bahan campuran lapis aspal AC-WC dengan metode 
Marshall Test (SNI BINA MAGRGA 2010)“. Penelitian ini bertujuan untuk 
Mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik type HDPE (High Density 
Polyethylene) terhadap peningkatan karakteristik campuran lapisan aspal AC – WC  
dan Mengetahui Nilai kuat tekan aspal AC-WC dengan menggunakan metode 
pengujian Stabilitas, sampai pengujian marshall quotient dengan menggunakan alat 
Marshall Test. Karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan cara 
memanfaatkan limbah plastik jenis HDPE ( High Density Polyethylene) untuk 
campuran aspal tersebut sesuai dengan acuan pada SNI Bina Marga 2010 dengan 
menggunakan metode Marshall Test.  Karena selain bisa mengurangi limbah plastik 
yang ada bisa juga lebih menghemat biaya, dan untuk daya tahan aspal plastik itu 
bisa menjadi lebih kuat dan lebih tahan air serta tahan panas juga. 
Penambahan plastik yang digunakan ada 3 variasi yaitu dengan campuran 
plastik 5%, 7,5% dan 10%. Dari pengujian Stabilitas Marshall yang dilakukan 
dengan penambahan plastik 5% nilai nya sebesar 2843,5 kg, dan 7,5 % dengan nilai 
2695,8 kg dan 10% dengan nilai 2455,0 kg, pengujian Flow / kelelehan dengan 
penambahan plastik 5% sebesar 4,91%, dan 7,5% sebesar 4,26 % dan 10% sebesar 
1,63 %. Pengujian Marshall Quotient untuk penambahan plastik 5% sebesar 655,39 
kg/mm, dan 7,5% sebesar 704,38 kg/mm, dan untuk 10% sebesar 1714,02 kg/mm.  
  







Nurdiana Yusuf. 2021. “Addition effect of High Density Polyethylene (HDPE) 
plastic waste as a mixture of AC-WC asphalt layers using the Marshall Test method 
(SNI BINA MAGRGA 2010)“. This study aims to determine the effect of adding 
HDPE (High Density Polyethylene) type plastic waste to increasing the 
characteristics of the AC-WC asphalt mixture and knowing the compressive 
strength of AC-WC asphalt by using the Stability test method, to testing the 
Marshall quotient using the Marshall Test. Therefore, researchers will conduct 
research by utilizing HDPE (High Density Polyethylene) plastic waste for the 
asphalt mixture in accordance with the reference to the 2010 SNI Bina Marga using 
the Marshall Test method. Because besides being able to reduce existing plastic 
waste, it can also save more costs, and for the durability of the plastic asphalt it 
can become stronger and more water resistant and heat resistant as well.There are 
3 variations of the addition of plastic, namely with a plastic mixture of 5%, 7.5% 
and 10%. From the Marshall Stability test which was carried out with the addition 
of 5% plastic the value was 2843.5 kg, and 7.5% with a value of 2695.8 kg and 10% 
with a value of 2455.0 kg, Flow / melt test with the addition of 5% plastic was 
4.91%, and 7.5% at 4.26% and 10% at 1.63%. Marshall Quotient testing for the 
addition of 5% plastic is 655.39 kg / mm, and 7.5% is 704.38 kg / mm, and for 10% 
is 1714.02 kg / mm. 
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A. Latar Belakang 
Kecepatan evolusi dan perkembangan manusia dari zaman ke zaman 
sangatlah cepat, sehingga menyebabkan meningkatnya mobilisasi penduduk, 
sehingga terciptanya transportasi baru baik transportasi kecil maupun 
transportasi besar yang melintas dijalanan raya. Oleh sebab itu dibutuhkan juga 
sarana penunjang kendaraan yang bisa memadai untuk menampung berat dan 
beban kendaraan transportasi yang akan melewatinnya. Terutama di jalan pasar 
didaerah ketanggungan yang sering dilewati kendaraan-kendaraan yang 
terkadang jalanan tersebut walaupun sudah di perbaiki akan tetapi masih saja 
rusak, karena itu peneliti akan mencoba untuk melakukan penelitian dengan cara 
memanfaatkan limbah plastik jenis HDPE (High Density Polyethylene) untuk 
campuran aspal tersebut sesuai dengan acuan pada SNI Bina Marga 2010 dengan 
menggunakan metode Marshall Test. Karena selain bisa mengurangi limbah 
plastik yang ada bisa juga lebih menghemat biaya, dan untuk daya tahan aspal 
plastik itupun bisa menjadi lebih kuat dan lebih tahan air serta tahan panas juga. 
Jalan memungkinkan seluruh masyarakat mendapati akses pelayanan 
kesehatan, pendidikan, kesehatan, perdagangan dan pekerjaan lainnya. Karena 
itulah diperlukan perencanaan struktur perkerasan yang tahan lama, kuat dan 
mempunyai daya tahan tinggi terhadap deformasi plastis yang terjadi. 
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Plastik adalah salah satu product yang cukup bermanfaat baru-baru ini. 
Kegunaanya termasuk bahan untuk pembuatan pipa, kemasan, tas dll. Plastik 
banyak digunakan karena sifatnya yang fleksibel dan plastisitas yang kuat. 
Selain itu, bahan baku yang digunakan untuk pembuatan plastik juga dituntut 
murah dan mudah diolah, sehingga harga plastik tidak terlalu mahal. Dengan 
berkembangnya zaman, ketersediaan dan permintaan plastik di sektor industri 
atau masyarakat juga semakin meningkat. Namun, dengan bertambahnya jumlah 
plastik yang digunakan, jumlah sampah di berbagai jenis sampah plastik juga 
meningkat. Plastik mungkin merupakan polimer hidrokarbon yang sulit terurai. 
Akibatnya, sejumlah besar sampah plastik tertimbun dan tidak dapat dibuang 
dengan benar. Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup, akumulasi sampah 
plastik mencapai 9 juta ton per tahun pada 2018, dan mencapai 67,8 juta ton per 
tahun pada 2019. Hal ini biasanya menjadi salah satu masalah Indonesia dan 
harapan untuk mendapatkan pengobatan yang baik. Biasanya di masyarakat atau 
TPA (Tempat Pembuangan Akhir), tumpukan sampah plastik dibakar untuk 
mengurangi jumlah sampah plastik. Namun, proses ini menghasilkan gas 
beracun H2S (hidrogen sulfida), CO (karbon monoksida) dan CI (gas klorida). 
Perlakuan sebaliknya yang biasa adalah dengan mendaur ulang plastik. Cara ini 
mungkin merupakan cara yang baik karena dapat menggunakan kembali sampah 
plastik yang ada, namun masyarakat hanya mendaur ulang jenis dan warna 
plastik tertentu karena biasanya masyarakat menggunakannya sebagai kerajinan. 
Plastik ini mempunyai kegunaan yang sangat banyak, akan tetapi juga 
mempunyai sisi negatif terutama pada limbah plastik yang dihasilkan, akan 
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tetapi limbah plastik ini bisa memberi peluang untuk dimanfaatkan dalam bidang 
konstruksi terutama dijalan raya. Campuran aspal yang terjadi mempunyai 
beberapa kekurangan antara lain mengalami perubahan bentuk ( deformasi ) 
permanen disebabkan oleh tekanan yang sangat berat seperti truk yang 
bermuatan berlebihan, keretakan yang disebabkan oleh panas, dan juga 
disebabkan oleh faktor kelembaban, ini semua terjadi pada campuran aspal 
(Brown, 1990). 
Sampah plastik yang dipergunakan pada penelitian kali ini yaitu sampah 
plastik jenis HDPE (High Density Polyethylene), yang diartikan sebagai bahan 
baku jenis plastik HDPE dimana yang umumnya hasil dari produksi tersebut 
berbentuk kantong plastik, plastik roll dan plastik lembaran.  Penduduk disekitar 
dalam kehidupan sehari-harinya kenal kantong plastik jenis HDPE ini dengan 
sebutan kantong HD, kantong kresek, kantong asoy, tas plastik HD, ataupun 
shopping bag. 
Mengacu pada urain tersebut maka saya sebagai penulis ingin melakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh yang dihasilkan terhadap limbah sampah 
type  HDPE (High Density Polythylene) pada lapisan aspal AC –WC sebagai 
bahan karakteristik campuran pembuatannya. 
Dalam konstruksi perkerasan jalan ada yang namanya lapisan kanopi yang 
biasa disebut laston atau lapisan beton aspal. Lapisan aspal ini terdiri dari tiga 
lapisan, yaitu: Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC Asphalt), Asphalt 
Concrete-Binder Course (AC-BC Asphalt), dan Asphalt Concrete-Base (Ac-
Base Asphalt). Aspal AC-WC adalah lapisan yang berada paling atas, aspal AC-
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BC berada di urutan kedua, dan aspal AC-Base berada di bagian bawah yang 
berfungsi sebagai pondasi di dalam lapisan perkerasan. Lapisan aspal AC-WC 
bisa menjadi lapisan yang memiliki struktur paling halus bila diletakkan di 
samping lapisan lainnya. 
Pengujian pada penelitian ini adalah menggunakan metode Marshall karena 
prinsip dasar pengecekan stabilitas dan leleh (Flow), serta analisis densitas dan 
pori dari campuran padat yang terbentuk. Dalam hal ini benda uji/briket beton 
aspal padat dibangun dari gabungan gradasi agregat yang diperoleh dari hasil uji 
gradasi, sesuai dengan spesifikasi campuran. Uji Marshall untuk mendapatkan 
nilai stabilitas/aliran menggunakan prosedur SNI. Pengujian Marshall dilakukan 
untuk mendapatkan nilai stabilitas/aliran, selanjutnya dilakukan analisis densitas 
dan pori-pori dari campuran padat yang telah terbentuk. selama penelitian ini 
mengacu pada SNI BINA MARGA 2010. 
Di sisi lain, keberadaan sampah plastik semakin melimpah, diperkirakan 
500 miliar – 1 triliun plastik digunakan di planet ini setiap tahunnya. Jika sampah 
ini dikumpulkan, permukaan bumi bisa kehilangan ukurannya, minimal hingga 
10 kali lipat, jika Anda membayangkan setiap orang dapat menghabiskan 170 
kantong plastik setiap tahun. lebih dari 17 miliar kantong plastik didistribusikan 
secara gratis oleh supermarket di seluruh dunia setiap tahun. 
Menurut Isradias Mirajhusnita, Teguh Haris Santoso, Royan Hidayat 
(2020) menyimpulkan perlunya pemanfaatan sampah plastik agar sampah 
plastik yang ada tidak menumpuk dalam jumlah yang berlebihan, yang dapat 
digunakan untuk mencampur aspal pada perkerasan jalan. Pemanfaatan limbah 
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B3 sebagai pengganti agregat halus dalam pembuatan beton. 
Menurut Asrar, Y. D (2007) menyimpulkan dalam jurnalnya bahwa 
penambahan plastik di dalam campuran aspal memiliki pengaruh yang baik 
terhadap sifat-sifat aspal itu sendiri. Hasil pengujian Marshall pada campuran 
aspal yang mengandung plastik menunjukkan bahwa penambahan hingga tiga 
plastik pada aspal meningkatkan nilai steadiness, bulk density, compacted 
aggregate density (CAD) dan karenanya marshall quotient dari campuran HRA 
sejalan dengan kenaikan dalam penambahan dari bahan plastik ke aspal, nilai 
deformasi. Campuran permanen hasil uji lintasan roda mengalami penurunan 
dan stabilitas dinamis meningkat. Dengan adanya permasalahan yang ada seperti 
diatas maka kami sebagai peneliti mencoba untuk melakukan penelitian tentang 
pemanfaatan limbah plastik tersebut dengan bahan pencampuran aspal 
menggunakan  metode Marshall. Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
terkait pada jurnal maka penulis melakukan penelitian tentang Pengaruh 
penambahan Limbah Plastik HDPE (High Density Polyethylene) Sebagai Bahan 
Campuran Lapis Aspal AC-WC Dengan Metode Marshall Test ( SNI BINA 
MARGA Tahun 2010 ). 
 
B. Batasan Masalah 
Penelitian ini perlu dibatasi agar dapat dilakukan secara efektif dan tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun batas penelitian ini ada pada : 
1. Perencanaan campuran lapisan AC – WC menggunakan standar spesifikasi 
Bina Marga Tahun 2010, dengan material yang terdiri dari : 
a. Aspal keras Penetrasi 60/70 produksi PERTAMINA. 
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b. Agregat  
1) Batu split 0-5 ( Gunung Balapulang ) 
2) Batu Split ¾ Inci ( Gunung Balapulang ) 
3) Batu Split 1 Inci ( Gunung Balapulang ) 
4) Abu Batu ( Gunung Balapulang ) 
c. Tipe campuran yang digunakan pada penelitian ini adalah Asphalt 
Concrete-Wearing Course (AC-WC). 
d. Filler yang digunakan yaitu Semen. 
2. Menggunakan plastik jenis HDPE (High Density Polyethylene) sebagai 
bahan campuran lapis AC – WC dengan variasi penggunaan bahan tambahan 
plastik sebesar 5%, 7,5% dan 10% dari berat total agregat. 
3. Pengujian menggunakan uji marshall dengan Job Mix Desain dari PT 
Nisajana Hasna Rizqy Slawi, yang meliputi : 
a. Uji Stabilitas 
b. Uji Flow / Kelelehan 
c. Uji Marshall Quotient 
Dinyatakan dalam Uji Perendaman Marshall selama 30 menit dengan suhu 
60°C. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berapakah Nilai perkerasan kuat lentur aspal AC-WC dengan Menggunakan 
Metode pengujian Stabilitas, Flow/kelelehan dan Marshall quotient pada 
penambahan plastik HDPE (High Density Polyethylene) sebanyak 5%, 7,5% 
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dan 10% dengan menggunakan alat Marshall test ? 
2. Bagaimana pengaruh limbah plastik type HDPE (High Density Polyethylene) 
dengan penambahan plastik sebesar 5%, 7,5% dan 10% terhadap lapisan 
perkerasan kuat lentur aspal AC-WC dengan menggunakan metode 
pengujian Stabilitas, Flow/kelelehan dan Marshall quotient menggunakan 
alat Marshall test? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui Nilai perkerasan kuat lentur aspal AC-WC dengan penambahan 
plastik HDPE (High Density Polyethyle) sebesar 5%, 7,5% dan 10% 
menggunakan metode pengujian Stabilitas, Flow/kelelehan dan marshall 
quotient dengan menggunakan alat Marshall Test. 
2. Mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik type HDPE (High Density 
Polyethylene) dengan penambahan plastik sebesar 5%, 7,5% dan 105 
terhadap peningkatan karakteristik campuran lapisan aspal AC – WC   
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antarai lain : 
1. Untuk Mengetahui nilai Stabilitas, Flow / Kelelehan, dan Marshall Quetient 
pada lapisan aspal AC-WC  menggunakan plastik type HDPE (High Density 
Polyethylene) dengan penambahan plastik sebesar 5%, 7,5% dan 10% . 
2. Untuk mengetahui pengaruh limbah plastik type HDPE (High Density 
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Polyethylene) terhadap lapisan aspal AC-WC dengan metode marshall test 
dengan penambahan plastik sebesar 5%, 7,5% dan 10%. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan tugas 
akhir ini antara lain : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan & manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
 
BAB II  LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Berisikan landasan teori dari beberapa literature yang mendukung 
opsi pembahasan tentang studi kasus yang diambil dari beberapa 
jurnal ilmiah, karya tulis ilmiah, atau penelitian-penelitan 
sebelumnya. 
 
BAB III  METODELOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang material dan metode yang akan 
digunakan pada penelitian. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Berisikan referensi-referensi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir. 
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LAMPIRAN 






LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Perkerasan Jalan Raya 
Perkerasan jalan raya adalah bagian jalan raya yang diperkeras dengan 
lapis konstruksi tertentu, yang memiliki ketebalan, kekuatan, dan kekakuan, 
serta kestabilan tertentu agar mampu menyalurkan beban lalu lintas diatasnya 
ke tanah dasar secara aman. 
   Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan yang terletak di antara 
lapisan tanah dasar dan roda kendaraan, yang berfungsi memberikan 
pelayanan kepada sarana transportasi, dan selama masa pelayanannya 
diharapkan tidak terjadi kerusakan yang berarti. 
a. Jenis Konstruksi Perkerasan 
   Menurut Sukirman (1992) berdasarkan bahan pengikatnya, konstruksi 
perkerasan jalan dapat dibedakan atas hal berikut. 
1) Perkerasan kaku 
Perkerasan kaku atau perkerasan beton semen adalah suatu 
konstruksi (perkerasan) dengan bahan baku agregat dan menggunakan 
semen sebagai bahan ikatnya. Pelat beton dengan atau tanpa tulangan 
diletakkan di atas tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawah. 
Pada perkerasan kaku daya dukung perkerasan terutama diperoleh dari 
pelat beton. 
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2) Perkerasan Lentur 
Perkerasan lentur terdiri dari lapisan-lapisan yang diletakkan di atas 
tanah dasar yang telah dipampatkan dan menggunakan aspal sebagai 
bahan ikatnya. Lapisan-lapisan tersebut berfungsi untuk menerima 
beban lalu-lintas dan menyebarkan ke lapisan di bawahnya. 
3) Perkerasan komposit 
Perkerasan komposit adalah kombinasi antara perkerasan kaku 
dengan perkerasan lentur. Perkerasan lentur di atas perkerasan kaku, 
atau perkerasan kaku di atas perkerasan lentur. 
b. Fungsi Lapis Perkerasan 
Supaya perkerasan mempunyai daya dukung dan keawetan yang 
memadai, tetapi tetap ekonomis, maka perkerasan jalan raya dibuat 
berlapis-lapis. Lapis paling atas disebut sebagai lapis permukaan, 
merupakan lapisan yang paling baik mutunya. Di bawahnya terdapat lapis 
pondasi, yang diletakkan di atas tanah dasar yang telah dipadatkan. 
1) Lapis Permukaan (LP) 
Lapis permukaan adalah bagian perkerasan yang paling atas. Fungsi 
lapis permukaan dapat meliputi: 
a.) Struktural : 
Ikut mendukung dan menyebarkan beban kendaraan yang 
diterima oleh perkerasan, baik beban vertikal maupun beban 
horizontal (gaya geser). Untuk hal ini persyaratan yang dituntut 
adalah kuat, kokoh, dan stabil. 
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b.) Non Struktural, dalam hal ini mencakup : 
- Lapis kedap air, mencegah masuknya air ke dalam lapisan 
perkerasan yang ada di bawahnya. 
- Menyediakan permukaan yang tetap rata, agar kendaraan dapat 
berjalan dan memperoleh kenyamanan yang cukup. 
- Membentuk permukaan yang tidak licin, sehingga tersedia 
koefisien gerak (skid resistance) yang cukup untuk menjamin 
tersedianya keamanan lalu lintas. 
- Sebagai lapisan aus, yaitu lapis yang dapat aus yang selanjutnya 
dapat diganti lagi dengan yang baru. 
Lapis permukaan itu sendiri masih bisa dibagi lagi menjadi dua lapisan lagi, 
yaitu: 
1) Lapis Aus (Wearing Course) 
Lapis Aus (wearing course) merupakan bagian dari lapis permukaan  
yang terletak di atas lapis antara (binder course). Fungsi dari lapis aus 
adalah : 
a) Mengamankan perkerasan dari pengaruh air. 
b) Menyediakan permukaan yang halus. 
c) Menyediakan permukaan yang kesat. 
2) Lapis Antara (Binder Course) 
Lapis antara (binder course) merupakan bagian dari lapis permukaan 
yang terletak di antara lapis pondasi atas (base course) dengan lapis aus 
(wearing course). Fungsi dari lapis antara adalah : 
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- Mengurangi tegangan. 
- Menahan beban paling tinggi akibat beban lalu lintas sehingga harus 
mempunyai kekuatan yang cukup. 
 
2. Plastik 
a. Pengertian Plastik  
Plastik adalah polimer dari rantai panjang atom yang saling 
berhubungan. Rantai ini membentuk banyak unit molekul dan monomer 
berulang. Asal-usul bahan pembuatan plastik yaitu minyak dan gas dari 
sumber alam, kini mulai banyak digantikan oleh bahan sintetis. 
Sifat-sifat plastik yaitu : 
1) Thermoplastic 
Plastik jenis ini bisa didaur ulang atau dicetak kembali dengan 
melakukan pemansan ulang, seperti Polyethylene Terephtalate (PET), 
Polystyrene (PS) dan Polycarbonate (PC).  
2) Thermosetting 
Plastik jenis ini tidak bisa dicetak kembali/didaur ulang lagi dengan 
proses pemanasan ulang, karena bahan termoset mempunyai ketahanan 
pada suhu tinggi, sehingga tidak mudah meleleh pada saat terpapar 
panas yang berlebihan. 
Adapun jenis plastik yang setiap jenisnya mempunyai kelebihan dan 
kegunaannya masing-masing.  
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  Sumber : www.garnesia.com 
Gambar 2.1 jenis-jenis plastik 
 
b. Karakteristik Plastik 
Adapun karakteristiknya terdiri dari 2 jenis, antara lain : 
1.) Ciri termal, adalah kondisi termal dari plastik memakai Thermo 
Gravimetry Analyzer serta Differential Scanning Calorimeter buat 
memastikan rentang temperatur dekomposisi, temperatur softening, serta 
pembakaran, dan produk yang dapat melewati rentang temperatur tersebut. 
Buat tipe plastik PE, PP, serta PS tidak bisa larut kedalam air serta larutan 
5% asam asetat. 
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Tabel 2.1 Karakteristik termal dari PE, PP, dan PS 
Jenis 
Plastik 
Rentang suhu (°C) Produk yang dihasilkan 
Softening  Dekomposisi Ignition Softening Dekomposisi Ignition 
PE 100-200 270-350 >700 - CH4 C2H6 CO2 
CO2 
PP 140-160 270-300 >700 - C2H6 CO2 
CO2 
PS 110-140 300-350 >700 - C6H6 CO2 
CO2 
 
Karakteristik fisik, adalah ketebalan, kelarutan dan rentang suhu softening. 
( Vasudevan, dkk., 2011) 
c. Jenis plastik  
Jenis plastik  yang digunakan pada penelitian ini adalah HDPE ( High 
Density Polyethylene). 
HDPE mempunyai struktur yang hampir sama dengan PE murni dan 
mengandung molekul plastik yang tidak bercabang.  




Gambar 2.2 Bentuk molekul High Density Polyetylene 
Tingkat pengkristalan menjadi tinggi karena rendahnya tingkat keretakan untuk 
menghalangi penyusunan pada komponen yang menciptakan tingginya densitas 
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Sebab rendahnya tingkatan bercabangnya, HDPE kerap diucap selaku Linier 
PolyEthylene. 
HDPE memiliki kekakuan yang baik, ketahanan korosi, kekuatan tarik 
molekul yang baik, permeabilitas rendah, dan ketahanan terhadap tekanan 
permukaan yang tinggi. Berat molekul HDPE adalah 50.000. Plastik HDPE 
biasanya digunakan untuk drum kimia, botol rumah tangga, bahan kimia industri 
dan bahan kimia otomotif. Juga untuk perpipaan, wadah kosmetik, botol obat, 
mainan anak, tong sampah dan penutup tangki penampang (Peacok, 2000). 
Karakteristik umum HDPE disajikan di bawah ini, yaitu: 
Tabel 2.2 Sifat umum High Density Poly-Ethylene 
Karakteristik Nilai  
Density (Ibs/f³) 59,88 
Tensile Break (psi) 4.423 
Elongation at Break (%) 1.350 
Tensile Modulus (psi) 224.812 
Flexural Modulus (psi) 166.676 
Tensil Impact (ft-Ibs/in²) 570 
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Tabel 2.3 Ketentuan Limbah Plastik Hasil Cacahan 
Pengujian  Persyaratan  
Ukuran butir lolos saringan 3/8 inch (9,5 mm) % 100 
Ukuran butir lolos saringan No 4 (4,75 mm) % 90 
Ketebalan (mm) Maks. 0,07 
Kadar Air (%) Maks. 5  
Titik leleh (°C) 100-200 
 
3. Aspal  
Aspal/bitumen adalah bahan viskoelastik yang dihasilkan dari 
penyulingan minyak mentah. Sifat viskoelastik ini menyebabkan aspal 
melunak dan meleleh saat dipanaskan, dan memungkinkan agregat dilapisi 
dan ditahan di tempatnya selama proses pembuatan. 
Aspal didefinisikan material yang ada temperature ruang akan bentuknya 
padat. Namun apabila dipanaskan pada temperature tertentu aspal yang 
awalnya berbentuk padat lama-kelamaan meleleh dan cair bahwa aspal dapat 
mengikat partikel agregat (sifat termoplastik) dalam produksi campuran 
aspal-beton/menyerap ke dalam pori-pori agregat. Komposisi aspal dalam 
campuran umumnya 4-10% berdasarkan berat / 10-15% berdasarkan volume 
komposisi campuran.  
Berdasarkan cara diperolehnya, aspal dapat dibedakan sebagai berikut : 
a. Aspal alam 
Aspal alam merupakan aspal yang ditimbang digunung-gunung salah 
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satunya aspal dipulau buton yang memiliki sebutan Asbuton, dan dapat 
dimanfaatkan sebagaimana diambil tanpa melewati proses yang begitu 
panjang. Aspal asbuton adalah batu alam yang mengandung aspal, aspal 
tersebut merupakan campuran antara bitumen dengan bahan mineral lain 
yang mempunyai bentuk seperti batuan, karna aspal buton merupakan 
bahan alam, maka kadar bitumen yang terkandung bervariasi dari yang 
terendah. Solusi dari masalah tidak seragam kadar aspal asbuton diolah 
didalam pabrik dalam berbagai bentuk. (Sukirman 1999). 
Sesuai dengan namanya, aspal alam yang berbentuk ilmiah, antara lain: 
1) Aspal gunung, terbentuk pada celah-celah batu gamping dan batu pasir. 
2) Aspal danau, terdiri dari bitumen, mineral dan bahan organik lainnya. 
b. Aspal buatan  
Aspal buatan diperoleh dari penyulingan minyak mentah, antara lain: 
1) Aspal Keras / Aspal Semen (Asphalt Cement) atau disebut AC, adalah 
aspal yang digunakan secara terus menerus dalam keadaan panas dan 
cair. 
2) Aspal cair (Cut Back Asphalt) adalah aspal berbahan dasar semen yang 
bahannya berbentuk cair yang dihasilkan dari penyulingan minyak 
mentah. 
3) Aspal Emulsi (Emulsion Asphalt) adalah bitumen yang dicampur 
dengan air dan pengemulsi, sehingga akan digunakan dalam kondisi 
dingin atau panas (Simanjuntak & Saragi, 2012) 
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4. Karakteristik Campuran Aspal Aspal Beton-Aus (AC-WC) 
Lapisan AC-WC dapat berupa gaya permukaan jalan yang terdiri dari 
kombinasi agregat dan aspal, dengan atau tanpa bahan tambahan. Bahan-
bahan beton aspal dicampur di stasiun pencampuran pada suhu tertentu dan 
kemudian diangkut untuk peletakan, penghamparan dan pemadatan. 
temperatur pencampuran disesuaikan dengan jenis aspal yang digunakan. Jika 
semennya adalah aspal, pencampurannya terutama pada kisaran 145-155 ° C, 
oleh karena itu disebut beton aspal panas. Campuran ini dipahami sebagai 
HotMix (Sylvia Sukirman, 20003). Ada 2 komponen utama dalam campuran 
aspal yaitu agregat dan aspal. Namun, dalam aplikasi aspal dan agregat, 
seringkali banyak jenisnya, belum lagi taktik dan kepentingan yang 
dimaksudkan dalam persiapan perkerasan. salah satu produk campuran aspal 
yang ditujukan untuk persiapan perkerasan jalan, salah satu produk campuran 
aspal yang saat ini banyak digunakan oleh Dinas Permukiman dan Prasarana 
Wilayah yaitu AC-WC (Asphalt Concrete - Wearing course) / aspal Aus 
Beton. AC-WC merupakan salah satu dari tiga jenis campuran aspal-beton, 
yaitu AC-WC, AC-BC dan AC-Base. Ketiga jenis aspal tersebut adalah 
konsep spesifikasi campuran aspal yang telah disempurnakan oleh Bina 
Marga bersama dengan Puslitbang Jalan. Dalam spesifikasi baru, perencana 
sebenarnya menggunakan pendekatan kepadatan. Aplikasi AC-WC 
merupakan lapisan atas (tertinggi) pada perkerasan jalan yang memiliki 
tekstur paling halus dibandingkan dengan jenis laston lainnya. Campuran 
yang disortir terus menerus memiliki lebih sedikit rongga dalam struktur 
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agregat dibandingkan dengan campuran yang disortir dengan slot. Hal ini 
membuat campuran AC-WC lebih sensitif terhadap perubahan rasio 
campuran. Klasifikasi agregat gabungan untuk campuran AC-WC harus 
memenuhi batas dan harus berada di luar zona restriksi yang dijelaskan pada 
tabel di bawah ini agar sesuai dengan AC-BC dengan ukuran butir agregat 
maksimum 25 mm atau I" dan AC-Base 37,5 mm atau 1" sedangkan AC-WC 
menutupi ukuran butir agregat maksimal 25 mm atau I” dan AC-Base 37,5 
mm atau 1 ” , sedangkan AC-WC mencakup ukuran butir agregat maksimum 
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Tabel 2.4 Gradasi Agregat untuk Campuran Aspal 
Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah (2004). 
 
Ukuran Ayakan 
ASTM             (mm) 
% Berat yang Lolos 
WC BC Base 
1 ½” 37,5 - - 100 
1” 25 - 100 90-100 
¾” 19 100 90-100 Maks.90 
½” 12,5 90-100 Maks. 90 Maks.90- 
3/8” 9,5    
No.8 2,36 28-58 23-49 19-45 
No.16 1,18 - - - 
No.30 0,6 - - - 
No.50 0,3 - - - 
No.100 0,15 - - - 
No.200 0,075 4-10 4-8 3-7 
   Daerah larangan  
No.4 4,75 - - 39,5 
No.8 2,36 39,1 34,6 26,8-30,8 
No.16 1,18 25,6-31,6 22,3-28,3 18,1-24,1 
No.30 0,6 19,1-23,1 16,7-20,7 13,6-17,6 
No.50 0,3 15,5 13,7 11,4 
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Untuk campuran AC-WC kombinasi gradasi agregat dianjurkan tidak 
berhimpit dengan kurva filler. Kurva filler disajikan pada tabel dibawah. Untuk 
campuran AC-WC digunakan dalam spesifikasi ini diperoleh rumus berikut : 
P = 100 (d/D)0,45       ( 2.1 ) 
Dimana  : P : Presentase bahan yang lolos saringan d (%) 
    D : Ukuran butir terbesar (mm ) 
    D : Ukuran saringan yang ditinjau ( mm ) 
Tabel dibawah ini merupakan ketentuan sifat-sifat campuran beraspal panas 
diindonesia yang dikeluarkan oleh Departemen Permukiman dan Prasarana 
Wilayah. Hal tersebut merupakan acuan dalam penelitian ini. 
Tabel 2.5  Ketentuan Sifat-sifat Campuran Beraspal Panas Laston Limbah Plastik 







Jumlah tumbukan per bidang      75 112 
Rasio partikel lolos ayakan 0,075 mm 
dengan kadar aspal efektif 
   Min. 0,6 
   Maks. 1,4 
Rongga dalam campuran (VIM) % Min. 3,0 
  Maks. 5,0 
Rongga dalam agregat ( VMA ) % Min 15 14 13 
Rongga terisi aspal (VFB) % Min 65 65 65 
Stabilitas Marshall (kg) Min 800  2000 
Pelelehan ( flow ) mm Min 2 3 
   Maks. 4 6 
Marshall Quotient (MQ) Min 250  300 
Stabilitas marshall sisa (%) setelah 




1) Modifikasi marshall sesuai ASTM D 5581-07a (diameter benda uji 15 cm) atau 
lihat lampiran 6.3.B pada spesifikasi Umum 2010 Revisi 3. 
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2) Rongga dalam campuran dihitung berdasarkan pengujian Berat Jenis Maksimum 
Campuran (Pengujian GMM sesuai SNI 03-6893-2002). 
3) Direksi pekerjaan dapat atau menyetujui AASTO T283-89 sebagai alternatif 
pengujian kepekaan terhadap kadar air. Pengkondisian beku cair (free thaw 
conditioning) tidak diperlukan. Nilai Indirect Tensile Strenght Retained (ITSR) 
minimum 80% pada VIM ( Rongga dalam Campuran) 7% ± 0,5% untuk 
mendapatkan VIM 7% ± 0,5% buatlah benda uji Marshall dengan variasi 
Tumbukan pada kadar aspal optimum, misal 2x40, 2x50, 2x60, 2x75 tumbukan. 
Kemudian dari setiap benda uji tersebut hitung nilai VIM dan buat hubungan 
antara jumlah tumbukan dan VIM. Dari grafik tersebut dapat diketahui jumlah 
tumbukan yang memiliki nilai VIM 7% ± 0,5%, kemudian lakukan pengujian 
ITSR untuk mendapatkan Indirect Tensile Strength Retained (ITSR) sesuai SNI 
6753:2008 atau AASHTO T283-07 tanpa pengkondisian 18 ± 3°C. 
Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 
Tabel 2.6  Ketentuan Sifat-sifat Campuran Beraspal Panas Laston Limbah Plastik 
Sifat – sifat Campuran Lataston Limbah Plastik (HRSLP) 
Lapis Aus Lapis Pondasi 
Semi Senjang Semi Senjang 
Kadar aspal efektif Min. 5,9 5,5 
Penyerapan  Maks. 1,7 
Jumlah tumbukan perbidang - 75 
Rongga dalam campuran (%) (2) Min. 3 
Maks. 5 
Rongga dalam Agregat (VMA) (%) Min. 18 17 
Rongga terisi Aspal (%) Min. 68 
Stabilitas Marshall (kg) Min. 800 
Pelelehan (mm) Min.  2 
Maks. 4 
Stabilitas marshall sisa (%) setelah 
perendaman selama 24 jam, 60 (3) 
Min.  90 
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5. Agregat 
Agregat atau bahan granular adalah bahan granul yang keras dan padat 
serta bahan yang terdiri dari batu paving, batu pecah, abu batu dan semen 
(filler). Agregat memiliki peranan yang sangat penting dan merupakan 
komponen utama dari lapisan perkerasan jalan, yaitu mengandung 90-95 % 
agregat berdasarkan presentase berat atau 75-85 % agregat berdasarkan 
presentase volume. 
a. Jenis agregat 
Menurut (Sukirman2003) Sebagian besar agregat memerlukan 
beberapa proses seperti penguraian, pencucian sebelum menggunakan 
agregat dalam campuran aspal. Shell (1990) mengelompokkan agregat 
menjadi 3 (tiga) sebagai berikut: 
  
Gambar 2.3 Jenis agregat berdasarkan ukuran butir 
1) Agregat kasar 
Menurut (Sukirman 2003) Agregat kasar adalah batuan yang 
tertahan oleh ayakan 2.36 mm atau sama dengan ayakan standar ASTM 
No.8 pada agregat aspal, agregat kasar sangat penting dalam 
pembentukan karena kestabilan campuran dicapai dengan adanya 
jalinan antar agregat. 
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2) Agregat Halus 
Menurut (Sukirman 2003) Agregat halus adalah batuan yang lolos 
saringan No.8 (2,36 mm) dan tertahan saringan No.8. 200 (0,075 
mm) 
3) Mineral pengisi (Filler) 
Menurut (Sukirman 2003) Filler adalah bagian dari agregat halus 
yang melewati mesh #30 (0,06mm). Agregat juga dapat dibedakan 
berdasarkan cara perolehannya, yang meliputi: 
a) Agregat Alam 
Agregat ini terbentuk dari proses erosi alamiah sehingga 
membentuk ukuran batuan yang berbeda. Dua jenis utama dari 
agregat alam yang digunakan untuk konstruksi jalan yaitu pasir 
dan kerikil. Kerikil di definisikan sebagai agregat yang 
mempunyai ukuran > 6.35 mm, sedangkan pasir < 6.35 mm, tapi 
> 0.075 mm. 
b) Agregat yang diproses  
ialah batuan yang telah dipisah/disaring sebelum digunakan , 
atau ditangani secara tepat menggunakan  Stone Crusher. 
Penguraian agregat ini dilakukan untuk mengubah permukaan 
partikel dari halus ke kasar, mengubah keadaan partikel dari 
bentuk bulat ke kasar dan untuk membangun sirkulasi dan 
lingkup ukuran molekul. 
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Pada campuran aspal dan agregat, total kontribusi hingga 90-95% dari berat 
campuran, hingga sifat-sifat agregat adalah salah satu variabel penentu 
tersebut.  
Sifat  agregat yang di periksa adalah : 
1) Ukuran butir, dari ukuran kasar, halus, dan mineral abu. 
2) Gradasi yang mempengaruhi besarnya rongga dalam campuran, 
workabilitas, dan stabilitas campuran. 
3) Kebersihan agregat, untuk menjaga mutu perkerasan jalan agar tidak 
buruk. 
4) Kekerasan, tahan abrasi dan degradasi selama proses produksi. 
5) Bentuk butir agregat yang bersudut, untuk menjaga energi pemadatan. 
6) Tekstur permukaana agregat yang kasar, untuk menentukan kekuatan, 
workabilitas, dan durabilitas campuran dengan aspal. 
7) Daya serap agregat yang tidak terlalu tinggi, sehingga tidak menyerap 
aspal terlalu besar. 
8) Kelekatan terhadap aspal yang baik, seperti halnya agregat hidroponik 
(Simanjuntak & Saragi, 2012). 
6. Bahan Pengisi (Filler) 
Filler yaitu batuan dari agregat halus yang lolos saringan 2.36 mm 
minimum 75 % dari total agregat, misalnya abu batu, abu kapur, semen 
Portland, dll. Penambahan filler bertujuan untuk mengisi rongga-rongga 
dalam campuran, sehingga agregat benar-benar terisi penuh dan tidak hanya 
terisi aspal.  
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Fungsi Filler pda campuran aspal beton adalah : 
a. Memodifikasi gradasi agregat halus 
b. Membentuk bahan pengikat atau sistem filler aspal 
c. Menurunkan angka penetrasi 
d. Memperbaiki ketahanan campuran aspal terhadap temperatur yang 
tinggi, cuaca dan keretakan 
7. Pencampuran Aspal Beton 
Apabila agregat dicampur dengan aspal, maka partikel-partikel antar 
agregat akan terikat satu sama lain oleh aspal. Rongga-rongga agregat ada 
yang terisi aspal dan ada pula yang terisi udara. Pada campuran juga akan 
terdapat rongga antar butir yang terisi udara dan lapisan aspal yang di 
gunakan untuk menyelimuti partikel-partikel agregat. Lapisan aspal yang 
baik harus memenuhi 4 syarat, yaitu : 
a. Kadar aspal cukup memberikan kelenturan 
b. Stabilitas cukup memberikan kemampuan memikul beban, sehingga tidak 
terjadi deformasi yang merusak 
c. Kadar rongga cukup memberikan kesempatan untuk pemandatan 
tambahan akibat beban berulang dan flow dari aspal 
d. Dapat memberikan kemudahan kerja sehingga tidak terjadi segregasi 
Aspal beton diuji menggunakan metode Marshall.  
Secara skematis campuran aspal beton yang telah dipadatkan dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.4  Skema campuran Aspal Beton (Sukirman 2003) 
 
Vmb  = Volume bulk dari campuran beton aspal asgregat 
Vsb  = Volume agregat, adalah volume bulk dari agregat 
Vse  = Volume agregat adalah volume efektif dari agregat 
VMA  = Volume pori diantara butir agregat didalam aspal beton 
 padat   
Vmm = Volume tanpa pori dari beton aspal padat 
VIM = Volume pori dalam beton aspal padat 
Va = Volume aspal dalam beton aspal padat 
VFA = Volume pori beton aspal yang terisi aspal 
Vab = Volume aspal yang terabsorbsi ke dalam beton agregat dari 
 aspal padat. 
Pengujian dilaksanakan untuk menentukan ketahanan (stabilitas) terhadap 
kelelehan plastis (flow) dari campuran aspal denga agregat. 
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Parameternya antara lain sebagai berikut : 
1) Bulk Density  
Ketebalan yang tinggi akan sulit ditembus oleh air dan udara, 
sehingga kemampuan blending akan kuat mengingat kecilnya pori pada 
black-top cement.   
Rumus Bulk Density adalah sebagai berikut : 
Bulk Density =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑆𝐷 (𝑔)−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑚𝑢 (𝑔)
  (2.2) 
2) Rongga udara dalam campuran (VIM) 
Rongga udara dalam kombinasi yaitu bagian yang tidak diisi oleh 
agregat ataupun oleh aspal.  
Rumus yang di gunakan adalah sebagai berikut :  
VIM  = 
𝐺𝑚𝑚−𝐺𝑚𝑏
𝐺𝑚𝑚
 𝑥 100      (2.3) 
Dimana : Gmm = Ketebalan maksimum dalam campuran    (g/cm³) 
Gmb = Densitas campuran yang telah dipadatkan (g/cm³) 
Syarat kadar pori dalam campuran untuk perkerasan lapisan aspal beton 
adalah sebesar 3-5 %. 
3) Rongga udara antara Agregat Padat (VMA) 
Rongga ini merupakan ruangan yang berfungsi untuk menampung 
volume tarikan aspal (semua bagian aspal kecuali yang diserap agregat) 
dan volume rongga udara yang diharapkan bagian aspl yang keluar 
karena factor tekanan air/beban lalu lintas. Semakin tebal lapisan aspal 
secara keseluruhan, maka ketangguhan aspal juga meningkat.  
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  
VMA = 100 – Vsb       (2.4) 
Kebutuhan dasar untuk nilai VMA adalah 15 % 
4) Rongga Udara yang terisi Bitumen (VFB) 
VFB merupakan tingkat volume rongga total yang dibebani dengan 
fluida aspal. Untuk memperoleh kombinasi yang solid dan memiliki 
tingkat oksidasi yang rendah, pori-pori antara agregat halus diisi dengan 
aspal yang memadai untuk membentuk lapisan yang tebal. Untuk 
mendapatkan campuran yang kuat dan memiliki tingkat oksidasi yang 
rendah maka menggunakan rumus seperti dibawah ini: 
VFB  =   
100 (𝑉𝑀𝐴−𝑉𝐼𝑀)
𝑉𝑀𝐴
     (2.5) 
Syarat minimum nilai VFB adalah 65 %. 
5) Stabilitas   
Stabilitas ini adalah kemampuan campuran aspal untuk menerima 
beban sampai terjadi perendaman plastis yang dinyatakan dalam kg atau 
Ib. Nilai stabilitas diperoleh dari pembacaan instrumen pada saat 
Marshall Test. Syarat nilai stabilitas adalah minimal 800 kg. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  
P = o x angka kalibrasi     (2.6) 
Dimana : 
P    = Stabilitas (kg) 
o     = Pembacaan Arloji (kg) 
Angka kalibrasi  = 10,34 Div/kgf 
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6) Kelelehan (Flow) 
Flow menunjukan ketidaksesuaian mutlak yang terjadi pada 
contoh kuat campuran aspal. Batas Flow yang dapat dilalui untuk 
lalu lintas yang paling sedikit dikurangi adalah 2-5 mm, untuk lalu 
lintas yang berat dan kuat adalah 2-4 mm, kebutuhan standar 
pemeriksaan yaitu minimum 3 mm. 
Cara untuk mengetahui nilai flow adalah dengan melihat arloji flow 
saat pengujian. 
7) Marshal Quotient 
Marshall Quetient merupakan indicator kelenturan terhadap 
keretakan perkerasan. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
Marshall Quetient   =    
𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝐹𝑙𝑜𝑤
    (2.7) 
Batas nilai Marshal Quotient ini adalah antara 250 kg/mm (Bina 
Marga, 2010) 
8) Perendaman Marshall / uji kekuatan sisa 
Nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS) campuran setelah perendaman 
Marshall, BMA (Butonite Mastic Asphalt) masih berada diatas nilai 
minimal 75% yang diperlukan oleh Bina Marga. Campuran BMA 
memiliki daya tahan lebih dibandingkan campuran lapisan aspal 
beton terhadap pengaruh atau pewarnaan aspal. Selain itu nilai IKS 
campuran setelah Perendaman Marshall, BMA masih berada diatas 
nilai minimal 75 % yang diperlukan olehi Bina Marga.  
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8. Pencampuran plastik dengan aspal untuk proses perkerasan jalan 
Sampah plastik yang ialah limbah buangan dari sector domestic maupun 
industry dapat digunakan sebagai bahan baku untuk proses perkerasan jalan 
raya. Sampah plastik seperti Polyethylene, Polypropylene, dan Polystyrene, 
digunakan untuk melapisi agregat dengan proses softening pada suhu antara 
110 °C dan 140 °C dan tidak menghasilkan gas berbahaya selama siklus 
pengkondisian. Plastik yang terlarut kemudian menutupi agregat panas pada 
suhu 160 °C dan mendapatkan Plastic Coated Aggregate (PCA). PCA yang 
berbentuk menikmati manfaat yang lebih membumi untuk aspal jalan. PCA 
kemudian dicampur dengan aspal panas dari berbagai jenis dan kombinasi 
tersebut digunakan untuk pembangunan jalan. Informasi untuk menentukan 
nilai stabilitas Marshall untuk campuran PCA adalah sebagai berikut : 
















4.5 5 PP 16 4 53 4 
4.5 10 PP 20 5 55 4 
4.5 5 LDPE 16 4 55 4 
4.5 10 LDPE 17.5 4 55 4.38 
4.5 10 PE foam 20 4 58 5 
4.5 15 PE foam 22.5 4 56 5.63 
4.5 20 PE foam 26.5 4 56 6.62 
 
Kombinasi ini menunjukan peningkatan nilai kekokohan Marshall dalam 
lingkup 16-26.5 kN dan peningkatan batas bantalan tumpukan sebesar 100 % 
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yang menunjukan peningkatan dalam kekuatan campuran, juga ditemukan 
semakin sedikitnya lubang (rongga) dalam campuran untuk mencegah 
masuknya air kedalam campuran. Sampel campuran telah digunakan selama 
9 tahun dan tetap dalam kondisi bagus. (Vasudevan, dkk.,2011). 
9. Suhu peleburan Plastik 
Pengkondisian (pelunakan) adalah awal plastik mengalami interaksi 
pelarutan. Selama waktu yang dihabiskan untuk mencampur plastik dengan 
agregat, titik relaksasi plastik digunakan sebagai sumber perspektif (suhu 
kerja) dan dijaga agar tidak mencapai suhu kerusakan pada plastik. 
Seperti yang ditunjukan oleh Luqman dan Fery (2017) suhu pencampuran 
plastik yang ideal dengan agregat untuk setiap jenis plastik yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.8 Suhu Softening dari berbagai variable plastik 
No  Variabel Plastik Rentang Suhu 
1. Polypropylene (PP) 160-170 °C 
2. HDPE 190-200  
 
10. Kadar Aspal Optimum 
KAO (Kadar Aspal Optimum) merupakan kadar aspal panas yang 
digunakan untuk masa agregat dan bitumen (aspal beton). Menurut Luqman 
dan Fery (2017), bahan lapisan aspal yang memenuhi batas uji Marshall 
untuk aspal beton jenis AC/WC adalah 5,7 %. 
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B. Tinjauan Pustaka 
Berikut adalah penelitian terdahulu yang akan digunakan sebagai referensi 
penelitian yang akan dilakukan, antara lain: 
1. Isradias Mirajhusnita., Teguh Haris Santoso , Royan Hidayat (2020).  
” Pemanfaatan Limbah B3 Sebagai Bahan Pengganti Sebagian Agregat 
Halus Dalam Pembuatan Beton”.  Limbah bahan beresiko serta beracun ( B3) 
dimaksud selaku zat, tenaga, ataupun komponen lain sebab watak, 
konsentrasi, serta ataupun jumlahnya, baik secara langsung ataupun tidak 
langsung bisa mencemarkan serta/ ataupun mengganggu area hidup, serta/ 
ataupun membahayakan area hidup manusia serta makhluk hidup yang lain, 
pula mengendalikan tentang pemanfaatan limbah B3 selaku subtitusi bahan 
baku. selaku upaya buat kurangi tingkatan bahaya limbah B3 hingga penulis 
hendak mempelajari menimpa“ Pemanfaatan Limbah B3 Selaku Bahan 
Kombinasi Pembuatan Beton”. 
Riset ini bertujuan biar limbah B3 yang tidak berguna bisa dimanfaatkan 
selaku bahan pembuatan beton. Riset ini bertempat di PT. Lut Putra Solder 
yang terletak di desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
Ada pula tata cara yang digunakan merupakan eksperimen, yaitu dengan 
pembuatan serta percetakan beton, serta pengujian terhadap kualitas beton. 
Hasil yang diharapkan riset ini bisa menciptakan beton dengan mutu yang 
baik dengan menggunakan limbah B3. 
Berdasarkan percobaan yang sudah dicoba hingga bisa disimpulkan kalau: 
a.  Dari 4 ilustrasi beton, didapat hasil kokoh tekan berbeda. Ilustrasi usia 3 
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hari kokoh tekan sebesar 19, 9 Mpa, umur 7 hari kokoh tekan sebesar 248 
Mpa, umur 14 hari kokoh tekan sebesar 249 serta usia 28 hari kokoh tekan 
sebesar 261 Mpa. 
b. Dari 4 ilustrasi dinilai tidak menggapai sasaran kokoh tekan yang 
direncanakan. Sehingga dapat disimpulkan kalau pemakaian limbah B3 
( Bahan Beresiko Beracun ) dalam pembuatan beton mengurangi efisien 
karena wajib ada koreksi lagi atas persentasenya lagi. 
c. Akumulasi polimer dalam pembuatan beton konvensional tidak dapat 
mempercepat pengeringan beton serta beton tersebut memiliki energi 
tahan tehadap air. 
d. Beton konvensional pemanfaatan limbah B3 ini sanggup penuhi aspek 
murah serta ramah area. 
Kata kunci : Limbah, Beracun, Beton 
 
2. Okky Hendra Hermawan(2018) 
“ Pengaruh Perawatan Terhadap Kokoh Tekan Beton”. Beton memiliki 
watak dasar, ialah terhadap tegangan tekan serta lemah terhadap tegangan 
tarik. Tidak hanya watak dasar tersebut, beton pula mempunyai watak 
kekedapan serta keawetan. Sifat- sifat ini sangat dipengaruhi oleh bahan 
penyusun beton. Pengerjaan beton, perawatan beton, umur beton. Metode 
riset ini merupakan pengujian yang dicoba yaitu uji kokoh tekan beton. Kuat 
tekan beton hasil analisa menggunakan nilai rata- rata yaitu beton perawatan 
laboratorium dengan nilai K’ bL= 380. 32 kilogram/ cm2 300 kilogram/ cm2, 
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Beton perataan lapangan merupakan K’ bF= 299. 05 kilogram/ cm2≈ 300 
kilogram/ cm2 serta beton tanpa perawatan adalah K’ bU= 269. 21 kilogram/ 
cm2&lt; 300 kilogram/ cm2. Kokoh tekan beton hasil analisa memakai 
regresi ialah beton perawatan laboratorium merupakan K’ bL= 379. 38 
kilogram/ cm2 300 kilogram/ cm2, beton perawatan lapangan merupakan K’ 
bF= 296. 67 kilogram/ cm2≈ 300 kilogram/ cm2 300 kilogram/ cm2, beton 
perawatan lapangan merupakan K’ bF= 296. 67 kilogram/ cm2≈ 300 
kilogram/ cm2 serta beton tanpa perawatan ialah K’ bU= 277. 61 kilogram/ 
cm2 & lt; 300 kilogram/ cm2. 
Kata Kunci: Perawatan, Kokoh Tekan Beton. 
 
3. Supriyanto, Sri Wiwibowo Mudjanarko,Koespiadi, dan Arthur Daniel 
Limantara, (2019). 
 “ Riset Pemakaian Alterasi Kombinasi Material Plastik Tipe High Density 
Polyethylene( HDPE) Pada Kombinasi Beraspal Buat Lapis Aus AC- WC( 
Asphalt Concrete Wearing Course)”. Menunjukan bahwa pembahasan dari 
penelitian ini yaitu: Jalur dengan perkerasan lentur memakai aspal selaku 
pengikat agregat sehingga banyak diminati daripada perkerasan kaku. 
Infrastruktur jalur memerlukan pemeliharaan bertabiat berkepanjangan. 
Penggunaan kemasan plastik tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan tiap 
hari.HDPE merupakan Polietilena berdensitas besar. Berdasarkan masalah 
jumlah sampah plastik bekasi yang terdapat saat ini. Riset ini dibutuhkan 
untuk mengenali seberap baik perkerasan menggunakan pemakaian jenis 
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plastik HDPE sebagai limbah plastik kombinasi. Setelah menguji di 
laboratorium dan menganalisanya sesuai dengani spesifikasi Umum Jalan 
Raya untuk komposisi normal tanpa campuran plastik 0 % kandungan aspal 
yang penuhi seluruh persyaratan di perkirakan tingkatan aspal antara 5.6 %- 
6 %.  
Untuk hasil dari kesimpulan penelitian tersebut dapat disimpulkan : 
a. Buat komposisi 1 kombinasi wajar 0 %, maka kandungan aspal yang 
penuh seluruh persyaratan yaitu kandungan aspal ditaksir antara 5.6% - 
6%. Kemudian komposisi 3 dengan bonus plastik HDPE 8%, kandungan 
aspal perkiraaan yang penuhi seluruh persyaratan merupakan kandungan 
aspal ditaksir antara 4,8%- 6, 1%. 
b. Kadar Aspal  Optimum (KAO) untuk komposisi dengan komposisi wajar 
0% ialah 5.8%. Diantara komposisi kombinasi plastik HDPE 0-12% yang 
memenuhii VIM dan Stabilitas didapatkan campuran plastic HDPE 8% 
yang maksimal dengan kandungan aspal maksimal sebesar 4, 45%. 
Kata kunci : Aspal, HDPE, plastik.  
 
4. Iwan Susanto, Nyoman Suaryana, (2019). 
“ Penilaian Kinerja Kombinasi Beraspal Lapis Aus (AC-WC) dengan 
Bahan Tambah Limbah Plastik Kresek”. 
Menunjukan bahwa pembahasan dari penelitian ini yaitu Limbah plastik 
ialah kasus area yang wajib diatasi. Disisi lain, bidang perkerasan jalur hadapi 
kasus kehancuran jalur. Limbah plastik kresek yang memiliki polimer 
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berpotensi selaku bahan perkerasan jalur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kinerja campuran beraspal panas AC-WC dengan limbah plastik.   
Metode eksperimen terpilih ,dilakukan dengan pengujian laboratorium 
serta diaplikasikan di lapangan. Hasil uji karakteristik,menunjukan nilai 
stabilitas campuran dengan limbah plastik mengalami peningkatan dari 1100 
kg ke 1400 kg-1500 kg. Hasil uji durabilitas kombinasi beraspal dengan 
limbah plastik hadapi kenaikan stabilitas sisa, dari 90, 54% jadi 94, 70%. 
Hasil uji ketahanan deformasi membuktikan kombinasi beraspal dengan 
limbah plastik hadapi kenaikan nilai stabilitas dinamis. Nilai modulus resilien 
turun saat peningkatan temperature dan meningkat setelah ditambah limbah 
plastik merupakan perilaku campuran dengan limbah plastik. Kadar plastik 
efisien merupakan 6% dari berat aspal. Hasil uji ekstraksi membuktikan 
antara kombinasi rencana serta lapangan tidak ada perbandingan yang 
signifikan. Nilai IRI kondisi perkerasan diperoleh nilai <4 dan 4-8. 
Untuk hasil dari kesimpulan penelitian tersebut dapat disimpulkan : 
a. Berdasarkan hasil analisis, akumulasi limbah plastik kresek pada 
campuran beraspal AC-WC bisa meningkatkan mutu campuran. 
Penambahan plastik ke agregat dapat meningkatkan kekuatan agregat 
terhadap abrasi dan mengurangi penyerapan.  
b. Hasil uji Marshall menunjukan bahwa campuran beraspal dengan limbah 
plastik memiliki kekuatan yang lebih besar buat menahan beban dari pada 
kombinasi aspal tanpa limbah plastik. Hal ini terbukti dengan 
meningkatnya nilali stabilitas yang meningkat <30% setelah ditambah 
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plastik.  
c. Hasil uji durabilitas campuran AC-WC dengan limbah plastik menunjukan 
meningkatkan nilai stabilitas sisa. Hasil uji terhadap ketahanan deformasi 
menunjukan campuran beraspal dengan di tambahkan limbah plastik 
kresek lebihi tahan terhadap deformasi yang ditunjukan dengan nilai 
stabilitas dinamis yang meningkat. Selain itu, penambahan plastik pada 
campuran dapat meningkatkan nilai modulus resilien pada campuran 
aspal. 
d. Dari hasil pengujian Marshall, durabilitas, ketahanan deformasi, dan 
modulus resilien, nilai kadar limbah plastik yang paling efektif dalam 
campuran beraspal AC-WC adalah 6% terhadap berat aspal yang 
digunakan. 
e. Hasil uji ekstraksi, menunjukan kadar aspal dan gradasi agregat tidak 
berbeda jauh dari perencanaan desain campuran. Hal ini berarti campuran 
beraspal AC-WC dengan penambahan limbah plastik kresek dapat 
diterapkan dengan baik di lapangan. 
f. Untuk pengujian ketidakrataan diperoleh nilai IRI yaitu <4 sebesar 25,81% 
dan nilai 4-8 sebesar 74,19%. Berdasarkan hasil dari IRI. maka dapat 
disimpulkan bahwa campuran tersebut mampu memberikan kinerja yang 
baik dalam menahan beban lalu lintas, terbukti selama enam bulan belum 
terdapat nilai kondisi rusak ringan atau berat. 
Kata kunci : deformasi, durabilitas, IRI, limbah plastik, modulus resilien, 
stabilitas  
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5. Malgito Saputra, Hendri Warman, Yulcherlina (2010). 
“Penggunaan Limbah Plastik Hight Density Polyethylene (HDPE) 
Sebagai Bahan Tambah Pada kombinasi Aspal Beton (AC-WC)”. 
Menunjukan bahwasanya pembahasan dari penelitian ini adalah High Density 
Polyethylene (HDPE) yaitu salah satu jenis plastic yang banyak digunakan di 
Indonesia. Sampah botol alat mandi merupakan salah satu jenis dari High 
Density Polyethylene (HDPE) yang merupakan bahan fleksibel yang bisa 
dimanfaatkan selaku alternatif bahan tambah (Additive) pada kombinasi 
perkerasan jalur. Penggunaan limbah sampah ini bermaksud untuk 
mengurangi keberadaan limbah sampah High Density Polyethylene (HDPE), 
tidak hendak menimbulkan akibat negative tetapi bisa membagikan akibat 
yang postif untuk warga serta area. Aspal Beton (Laston) merupakan 
kombinasi agregat halus dengan agregat kasar, serta bahan pengisi (filler) 
dengan bahan pengikat aspal dalam keadaan temperatur panas besar, dengan 
komposisi yang cermat serta diatur oleh spesifikasi teknis. Bahan-bahan 
pencampur wajib mempunyai ciri yang cocok dengan persyaratan yang 
terdapat supaya perkerasan jalur aspal beton mempunyai stabilitas serta 
fleksibelitas yang baik. 
Untuk hasil dari kesimpulan penelitian tersebut adalah : 
Kandungan aspal optimal yang didapatkan untuk kombinasi aspal panas 
lapisan aus AC-WC yaitu 5.5%. Penelitian ini menggunakan limbah plastik 
High Density Polyethylene (HDPE) sebagai pengganti sebagian aspal untuk 
campuran laston (AC-WC) terhadap berbagai karakteristik Marshall yang 
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sesuai spesifikasi Bina Marga 2010 Revisi 3. 
Kata kunci : Aspal, HDPE, AC-WC, Marshall Test. 
 
6. Franky E. P. Lapian, Isran Ramil, Mubassirang Pasra, dan Ardy Arsyad, 
(2019). 
"Dampak limbah plastik (Polyethylene Terephthalate) pada nilai zat ideal 
black-top dari kombinasi AC-WC". Memperlihatkan bahwa perbincangan 
eksplorasi ini bergantung pada konsekuensi penelitian Planet Bank yang 
menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara pendukung terbesar kedua 
marine flotsam dan jetsam di planet ini setelah China (Jambeck, 2015). 
Sebagian besar dari flotsam dan jetsam laut yang masuk ke laut (Marine 
Debris) adalah sampah plastik. Penemuan-penemuan dalam penyelidikan 
tersebut menyadarkan Indonesia untuk melakukan langkah substansial untuk 
mengurangi sampah plastik. Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan 
bahan penutup hitam yang ideal dari campuran AC-WC yang mengandung 
berbagai jenis sampah plastik PET (Polyethylene Terephthalate). Eksplorasi 
ini dikenang untuk jenis pendahuluan di fasilitas penelitian. Perubahan jenis 
Asbuton Retona Blend 55 yang digunakan adalah 5.0, 5.5, 6.0, 6.5, 7.0 dan 
7.5% sedangkan varietas dalam derajat sampah plastik yang dimanfaatkan 
adalah 0.0, 0.5, 1, 0, 1.5, 2.0, dan 2.5% sebagai zat tambahan dari seluruh 
berat kombinasi. Uji merek Marshall digunakan untuk menentukan bahan 
terbaik dari campuran AC-WC yang terdiri dari kekuatan, aliran, pertanyaan 
Marshall, VIM dan VIB. 
   42 
 
   
Untuk konsekuensi ujian berakhir secara teratur ditutup: 
a. Pemanfaatan limbah plastik jenis PET sebagai bahan lain dalam kombinasi 
AC-WC. 
b. Dapatkan bahan dasar hitam yang ideal sebagai insentif untuk setiap 
tingkat limbah plastik yang digunakan. 
c. Mengetahui kondisi ideal derajat ubahan Asbuton dan kadar sampah 
plastik pada campuran model rangka AC-WC menggunakan RSM. 
d. Menentukan model hubungan antara nilai kemantapan dan derajat sampah 
plastik PET. 
Kata Kunci: Limbah plastik PET (Polyethylene Therephalate), bahan 
berwarna hitam yang ideal, kualitas Marshall 
 
7. Diansyah Pratama Putra, Purwo Mahardi, St, M.Sc, dan Yogiie Risdianto. 
“Analisis Campuran AC-WC Dengan Agregat Reclaimed Asphalt 
Pavement (RAP) dan Filler Brick Ash Sebagai Campuran Untuk 
Penambahan Plastik High Density Polyethylene (HDPE)”. 
Memperlihatkan bahwa dari pengujian ini adalah untuk meningkatkan 
penyajian kombinasi laston, yang sering dilakukan dengan mengubah 
campuran laston untuk mendapatkan campuran laston yang solid. Dalam 
meningkatkan prinsip-prinsip jalan yang berhasil dan mahir, penelitian yang 
dilakukan termasuk pemanfaatan Aspal Reklamasi (RAP). Sebagian besar 
sisa-sisa pembangunan belum dimanfaatkan dengan baik seperti yang 
diharapkan, misalnya sisa-sisa aspal dari fixing yang kadang-kadang hanya 
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digunakan sebagai bahan cadangan di bahu jalan atau mungkin hanya 
dikumpulkan dan diakumulasikan di satu tempat dan pada akhirnya sepi. 
Inovasi pemanfaatan kembali aspal jalan merupakan inovasi elektif dalam 
pengembangan aspal jalan yang memungkinkan pemanfaatan limbah dari 
timbunan pengembangan aspal jalan sebagai tekstur yang digunakan untuk 
pemeliharaan jalan. Eksplorasi ini dipimpin dengan mengevaluasi pengaruh 
penggunaan RAP sebagai substitusi fraksional total pada kombinasi lapisan 
laston pen AC-WC 60/70 dengan batas Marshall. 
Batas Marshall yang menggabungkan steadiness, stream, void in mineral 
total (VMA), void in blend (VIM), void dikemas dengan Asphalt (VFA) dan 
Marshall Quetient (MQ). penggunaan RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) 
sebagai pengganti total pada Laston AC-WC blend dengan block debris filler 
menggunakan aspal pen 60/70 memberikan derajat ideal 5,75% pada variasi 
derajat blended 3. Penggunaan RAP yang digunakan adalah 45 Fine 
Aggregate (0 - 5mm). Akibat penggunaan RAP 45% dan 15,5%, VFA 71,2%, 
dan Marshall Quotient 372,4 kg/mm. Untuk efek samping dari eksplorasi 
berakhir secara teratur hingga selesai. 
Hasil pengujian yang membahas tentang penggunaan RAP (Reclaimed 
Asphalt Pavement) sebagai pengganti total tertentu pada AC-WC kombinasi 
laston dengan block debris filler menggunakan aspal pen 60/70 diperoleh 
warna hitam yang ideal. zat teratas 5,75% pada campuran varietas 3 derajat 
dimana hasil ini lebih baik dibandingkan dengan campuran pada varietas yang 
berbeda. Penggunaan RAP yang digunakan adalah 45% pada Aggregat (0-5 
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mm). Efek samping penggunaan RAP 45% dan bahan black-top sebesar 
5,75% diperoleh nilai keandalan 1252,3 kg, pencairan atau aliran 3,37 mm, 
VIM 15,5%, VFA 71,2%, dan Marshall Quotient 372,4 kg/mm. 
Kata Kunci : Batas Marshall, Reclaimed Asphalt Pavement (RAP), Laston 
AC-WC. 
 
8. Veranita, Bambang Tripoli, ( 2020 ) 
“Studi tentang karakteristik Marshall pada campuran aspal dengan 
penambahan retak”. 
Menunjukkan bahwa penelitian ini membahas bahwa perkerasan jalan di 
Indonesia pada umumnya menggunakan perkerasan lentur dengan bahan 
utama aspal. Untuk memperpanjang ketangguhan aspal salah satunya dengan 
menggunakan aspal yang diganti dengan retakan. Penambahan sifat getas 
pada campuran aspal diyakini dapat meningkatkan ketangguhan aspal. Pada 
penelitian ini digunakan campuran aspal retona 55 dan retak. Crack 
merupakan salah satu produk lama yang akan digunakan pada campuran aspal 
retona mix 55. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa 
penambahan 6% retak, campuran aspal 7,5 AC-BC mempengaruhi 9% dari 
karakteristik Marshall. Didukung dengan hasil penelitian yang diperoleh 
dengan nilai , kadar aspal optimal adalah 6% dengan variasi 5,5%, 7,5 dengan 
variasi 4,6, dan 9% dengan variasi 6,25%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa setiap perubahan memenuhi spesifikasi karakteristik parameter 
Marshall, dan hasil yang diperoleh adalah perubahan stabilitas perendaman 
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30 menit sebesar 6% menjadi 1704,8 kg, perubahan 7,5% menjadi 1746,5 kg, 
dan perubahan 9%. Hingga 1466,5 kg. Untuk kestabilan perendaman 24 jam, 
perubahan 6% adalah 1640,7 kg, perubahan 7,5% adalah 1765,2 kg, dan 
perubahan 9% adalah 1406,8 kg. Uji ketangguhan ketiga varian memenuhi 
keinginan. 
Varian 6 memiliki nilai ketangguhan 96,2 kg, varian 7,5 atau 91,9 kg, dan 
varian 9 memiliki nilai ketangguhan 95,9 kg. Hal ini menunjukkan bahwa 
campuran aspal yang diganti dengan squeak berada pada posisi yang cukup 
untuk menahan beban lalu lintas yang berat dan memiliki daya rekat yang 
baik, sehingga squeak tidak tersapu oleh air dan membuat jalan tidak mudah 
berlubang. Mendukung hasil analisis pengetahuan, kesimpulan yang sering 
diperoleh adalah: 
a.  Untuk kadar aspal optimal (KAO) campuran aspal AC-WC, retak 
ditambahkan dengan perubahan 6% menjadi 5,5%, dan untuk perubahan 
7,5% adalah 4,625%, perubahan 9% adalah 6,25 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan campuran aspal retak 9 lapis akan meningkatkan nilai 
kadar aspal optimum.  
b. Itu memenuhi persyaratan Bina Marga Revisi 1 Divisi 6 untuk uji umum 
perendaman 30 menit 24 jam. Nilai stabilitas terbaik adalah variasi 6% dan 
variasi retak bawah adalah 9%. 
Semakin tinggi kandungan pitch campuran retinal selama proses 
pencampuran, semakin rendah nilai stabilitasnya. 
c. Perbandingan hasil tes pada derajat Celcius menunjukkan bahwa 
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perubahan 6% menghasilkan nilai karakteristik Marshall paling sederhana, 
dan nilai stabilitas terbaik adalah 1704.823 kg. Oleh karena itu, perubahan 
nilai VIM tertinggi 6% memenuhi spesifikasi yang ditentukan sebesar 
4,38%, menunjukkan tingkat kepadatan campuran AC-BC. Dan semakin 
tinggi nilainya, stabilitas campuran AC-BC menunjukkan gaya AC-BC. 
campuran pada penerima daya beban. 
d. Setelah berhari-hari campuran aspal AC-BC ditambahkan sifat getas, nilai 
ketangguhan berubah sebesar 6%, nilai keawetan 96,238% dan 9% 
berubah menjadi 95,927%, semua nilai keawetan memenuhi persyaratan 
spesifikasi, dan nilai ketangguhan harus 90% stabilitas normal. 
Kata kunci: AC-BC, Crackle, Marshall, Retona Blend 55, daya tahan. 
 
9. Suraya Fitri, Sofyan M. Saleh, Muhammad Isya (2018 ). 
“Pengaruh penambahan sampah plastik retak sebagai pengganti plume 
aspal 60/70 terhadap karakteristik campuran AC-BC Ruston”. 
Menunjukkan bahwa pembahasan dalam penelitian ini bahwa pembangunan 
jalan memerlukan beton aspal yang baik dan pemeliharaan yang baik untuk 
menunjang kekuatan jalan dan meningkatkan standar pencampuran aspal 
salah satunya adalah penambahan bahan tambahan pada aspal. Bahan 
tambahan yang digunakan adalah sampah plastik retak, sedangkan kainnya 
menggunakan basalt, yang bisa menjadi bahan utama di pegunungan. Sampah 
plastik umumnya digunakan dalam berbagai cara, salah satunya dengan 
penambahan plastik pada campuran aspal. Ada dua tujuan pencampuran 
sampah plastik di gedung, yaitu meminimalkan sampah plastik dan 
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meningkatkan kualitas jalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan limbah plastik kresek sebagai pengganti plume aspal 
60/70 dengan agregat basalt terhadap karakteristik marshall beton campuran 
AC-BC. Tahap awal penyelidikan adalah mencari kadar aspal optimal 
(KAO). Perubahan penambahan kantong plastik yang digunakan sebagai 
bahan tambahan masing-masing adalah 2%, 4%, 6% dan 8, KAO-0,5 KAO 
dan KAO+0,5 dibandingkan dengan KAO asli 5,35%. Di antara ketiga KAO, 
nilai terbaik yang diadopsi, yaitu KAO + 0,5 x 3,3%, yang digunakan untuk 
pembuatan benda uji, menunjukkan variasi plastik KPO ± 2, dan hanya 
Marshall dan ketegasan. Nilai stabilitas terus meningkat pada proporsi 
perubahan plastik yang digunakan, masing-masing 1,3%, 3,3%, 3,3% dan 
5,3%, direndam selama setengah jam (suhu 60 ° C) dan 1286,42 kg, 1316,35 
kg, 1345 ,41 kg, direndam selama 24 jam. jam (suhu 60°C). Situasi ini 
disebabkan kandungan aditif pitch 60/70 dalam campuran, yang mengarah 
pada kepatuhan yang lebih baik dari aspal ke campuran hingga batas numerik 
tertentu, yang merupakan tingkat 5.3 yang paling sederhana dan paling stabil. 
Nilai perendaman 1489,28 kg. Rendam selama setengah jam dan 1345,41 kg 
selama 24 jam. Dapat dilihat pada perbandingan kedua jenis kestabilan nilai 
hambatan sebesar 99,84% yang sesuai dengan spesifikasi campuran aditif 
yaitu sebesar 90%. 
Adapun kesimpulan tentang kesimpulan hasil penelitian: 
a. Hasil pengujian sifat fisik plume aspal 60/70 memenuhi spesifikasi dan 
dapat digunakan sebagai batch beton aspal AC-BC. Hasil uji gradasi 
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merupakan kombinasi gradasi agregat kasar dan agregat halus. Ada juga 
beberapa bagian agregat yang tidak begitu halus. Pasir dan dempul 
biasanya ditambahkan untuk menutupi cacat ini. 
b. Hasil pengujian kinerja fisik Bulu aspal 60/70 memenuhi spesifikasi dan 
dapat digunakan sebagai campuran aspal-beton. 
c. Hasil Kadar aspal (KAO) terbaik yang diperoleh pada hasil evaluasi 
mendukung parameter sebesar 5,35%. 
d. Hasil kandungan plastik terbaik diperoleh pada hari adalah ± 0,5% 
mendukung evaluasi parameter: 
1) Untuk KAO -0,5 (4,85%), KPO adalah 2,81%. 
 2) KAO (5,35%) KPO adalah 3,00%. 
 3) KAO +0,5 (5,85%) KPO adalah 3,30%. 
e. Hasil KPO paling sederhana adalah KAO + 0,5 (5,85%). Untuk sampel 
yang direndam selama setengah jam dan diproses selama 24 jam di bawah 
+0,5 KAO adalah 3,30%, sehingga penggantian plastik terbaik adalah 
±2%. 
 Kata kunci : Aspal beton (AC-BC), Asphalt boom 60/70, Kantong sampah. 
 
10. Semangat Marudut Tua Debataraja, Natalius Sihite.  
“Pengaruh Penambahan Jenis Plastik Bekas Polyethylene Terephthalate 
(Pet) Terhadap Daya Lekat Campuran Laston Berlapis AC-WC”. 
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Menunjukkan bahwa pembahasan penelitian ini adalah semakin banyaknya 
sampah plastik yang sulit terurai, menimbulkan pemikiran atas nama saya 
untuk digunakan sebagai bahan tambahan/kombinasi dalam pembuatan 
campuran aspal. jenis sampah plastik yang sering dijumpai adalah botol 
minuman dan plastik kresek. plastik jenis ini hanya dapat didaur ulang sekali 
dengan nama PET (Polyethylene Terephthalate). Penambahan plastik ke 
dalam campuran aspal bertujuan untuk mengoptimalkan karakteristik 
campuran aspal AC-WC yang anggun dan mengurangi jumlah limbah. 
Pencampuran plastik dilakukan secara kering dengan kadar tepat lima puluh, 
10%, 15% dan 30% dari beban kadar aspal optimum. Dari uji Marshall yang 
dilakukan dengan penambahan sampah plastik PET, nilai stabilisas pada taraf 
5% adalah 2005,967kg, naik dibandingkan tidak adanya penambahan sampah 
plastik dengan angka rekor 1961,534kg. Berdasarkan hasil penelitian di 
laboratorium PT Trimurti Perkasa, penambahan plastik PET pada AC-WC 
diperoleh beberapa kesimpulan, antara lain: 
a. Penambahan plastik PET pada karakteristik Marshall memiliki nilai yang 
berbeda-beda untuk masing-masingnya. 
b. Nilai stabilitas tertinggi selama pengujian ini digunakan dalam campuran 
15%. 
c. Nilai KPO pada campuran AC-WC dengan penambahan plastik PET yang 
memenuhi keinginan Bina Marga revisi 3 tahun 2010 yaitu 5% dan 10%. 








A. Metodelogi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dimana 
pengertian eksperimen itu sendiri didefinisikan oleh berbagai ahli, seperti: 
Menurut (McGuigan 1987), eksperimen umumnya dimulai dengan penerapan 
metode ilmiah, mengajukan pertanyaan, dan kemudian merumuskan hipotesis 
dan memilih peserta, Membagi peserta menjadi kelompok eksperimen dan 
kontrol, menentukan variabel independen, mengontrol variabel eksternal yang 
relevan, melakukan analisis statistik , dan jika hipotesis dikonfirmasi, meringkas 
dan menjelaskan hipotesis, dan akhirnya menyalinnya melalui prediksi situasi 
baru. 
Dari pemahaman diatas maka dapat disimpulkan kalau eksperimen itu dapat 
diartikan sebuah percobaan dalam melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui perubahan yang terjadi dari suatu variabel yang diteliti. 
Dalam penelitian kali ini penulis akan menganalisa tentang Pengaruh 
Penambahan Limbah plastik jenis HDPE ( High Density Poly-Ethylene ) Sebagai 
Bahan Campuran Lapis Aspal AC-WC Dengan Metode Marshall test ( SNI 
BINA MARGA TAHUN 2010 ).  
Dengan perbandingan variasi tambahan limbah plastik HDPE dengan 
campuran aspal 5%, 7,5% dan 10%. Serta dengan pembuatan sampel sebanyak 
3 varian sampel benda uji dengan kandungan plastik yang berbeda. 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada dua tempat yaitu :  
a. Laboratorium Teknik Sipil, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas 
Pancasakti Tegal Jl. Halmahera Km. 1 Kota Tegal. 
b. Laboratorium NHR (Nisajana Hasna Rizqy), yang beralamat di Jl. Raya 
Yomani-Guci km. 03 Desa Danawarih Kec. Balapulang, Kab. Tegal. 
C. Waktu Penelitian  
Ada juga untuk estimasi waktu penelitian yang diperlukkan untuk 
menyelesaikan penelitian ini yaitu : 





NO Tahapan  
Kegiatan 
Tahun 2021 
Januari Feb Maret Mei Juli 
1 Penentuan Judul √     
2 Pencarian Referensi √     
3 Penentuan Studi Kasus  √    
4 Penyusuna Proposal  √    
5 Bimbingan Proposal  √    
6 Seminar Proposal  √    
7 Pengolahan Data  √ √   
8 Penyusunan Skripsi   √   
9 Pengecekan Plagiasi    √  
10. Ujian Skripsi     √ 
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D. Variabel Penelitian  
Adapun varibel dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas 
Dalam penelitian Variabel bebas yang dipakai adalah Plastik type HDPE 
(High Density Polyethylene), dengan penambahan plastik sebesar 5%, 7,5% 
dan 10%. Bahan atau agregat yang sudah diuji sifat fisiknya untuk 
terjaminnya kesesuaian bahan yang akan digunakan dalam campuran beton 
aspal. Agregat dalam campuran beton aspal akan dibuat komposisi campuran. 
Bahan atau agregat yang digunakan dalam komposisi campuran aspal 
beton melewati proses pengujian sifat dan pengujian fisiknya sesuai 
spesifikasi. Sebelum menjadi campuran aspal agregat yang akan digunakan 
dibuatkan komposisi. 
2. Variabel Terikat 
Didalam penelitian Pengaruh Penambahan Limbah plastik jenis HDPE 
(High Density Poly-Ethylene) Sebagai Bahan Campuran Lapis Aspal AC-WC 
Dengan Metode Marshall test (SNI BINA MARGA 2010). Adapun variabel 
nya itu sendiri adalah pengujian terhadap perkerasan lentur dari mulai 
pengujian Marshall, flow/kelelehan dan Marshall quotient. Jenis aspal yang 
diteliti adalah jenis pen 60/70, lapisan Aspal jenis AC-WC merupakan lapisan 
yang letaknya ada dipaling atas, aspal AC-BC ada di posisi ke dua, dan aspal 
AC-Base ada di urutan paling bawah yang fungsinya itu adalaah sebagai 
pondasi dalam lapisan perkerasan.  Lapisan aspal AC-WC merupakan lapisan 
jika dibandingkan dengan yang lainnya lapisan ini adalah yang paling halus. 
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E. Instrumen Penelitian 
1. Bahan Penelitian  
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut :  
a. Agregat Halus (Abu Batu). 
Agregat Halus atau abu batu merupakan agregat yang lebih halus dari 
saringan No. 8 (2,36 mm) atau No. 4 (4,75 mm). Bahan bangunan ini 
merupakan hasil dari proses stone crushing dan digunakan untuk 
merekatkan beton. Abu batu bisa dikatakan sangat besar, dan masih dalam 
tahap pengembangan untuk mengurangi penggunaan pasir dalam 
campuran beton. 
Abu batu umumnya berwarna abu-abu, dan partikelnya cukup kasar. 
Kapur umumnya digunakan sebagai produk sampingan dari campuran 
mortar/beton, Mudah didapat, dan harganya relatif murah. Selain sebagai 
campuran beton kapur, juga dapat digunakan sebagai bahan dasar 






Gambar 3.1 Agregat Halus / Abu Batu 
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b. Agregat Kasar 
Agregat Kasar adalah agregat dengan ukuran partikel lebih besar dari 
saringan No.8 (2.36 mm) atau No.4 (4.75 mm). Agregat ini adalah batu 
pecah, kerikil, pasir atau mineral lainnya yang berupa hasil alam atau 
buatan (Nomor SNI: 1737-1989-F). Agregat adalah bahan butiran seperti 
pasir, kerikil, dan batu pecah yang digunakan dengan media pengikat 
untuk membentuk semen atau mortar semen hidrolik. 
Menurut Silvia Sukirman (2003), agregat dapat didefinisikan sebagai 
partikel-partikel batu pecah, kerikil, pasir atau mineral lainnya, termasuk 
mineral padat alam dan buatan, dalam bentuk pecahan atau ukuran besar 
atau kecil.  
Agregat merupakan komponen utama dari struktur perkerasan jalan 
raya, mewakili 90%-95% agregat berat persen, atau 75%-85% agregat 
dihitung dengan persen volume. Oleh karena itu, kualitas perkerasan juga 
tergantung pada sifat agregat dan hasil pencampuran agregat dengan bahan 
lain. 
 Sifat agregat adalah salah satu faktor yang menentukan permukaan 
jalan untuk menahan beban lalu lintas dan ketahanan cuaca.  
Faktor-faktor yang menentukan kualitas agregat sebagai bahan perkerasan 
jalan adalah : 
1) Kebersihan 
2) Kekerasan 
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3) Ketahanan agregat 
4) Bentuk butir 
5) Tekstur permukaan 
6) Porositas 
7) Kemampuan untuk menyerap air 
8) Berat jenis,  
9) Daya kelekatan terhadap aspal. 
  
Gambar 3.2 Agregat Kasar / Batu Krikil ukuran ½ dan ¾  
c. Filler (Semen) 
Semen adalah bahan pengikat yang dicampur dengan air, yang dapat 
merekatkan bahan padat seperti pasir dan batu menjadi satu kesatuan 
yang kompak. Kinerja ikatan semen ditentukan oleh komposisi kimia 
semen yang dikandungnya. Komponen utama yang terkandung dalam 
semen adalah kapur (CaO), silkat (SiO2), Alumunia (A12O3), oksida 
besi (Fe2O3), magnesit (MgO), dan sedikit oksida. 
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Gambar 3.3 Semen 
 
d. Aspal 
Ialah bahan batuan (agregat halus dan agregat kasar) dan bahan 
pengikat aspal dengan persyaratan tertentu, kedua bahan tersebut 
harus dipanaskan terlebih dahulu sebelum tercampur merata. Karena 
dicampur dalam keadaan panas, maka sering disebut pencampuran 
termal. Semua pekerjaan hot mix juga dilakukan di pabrik 
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e. Plastik HDPE ( High Density Polyethylene ) 
Plastik yang digunakan dipenelitian kali ini yaitu plastik jenis HDPE 
(High Density Polyethylene) . HDPE mempunyai struktur yang hampir 
sama dengan PE murni. Kandungan utama dari HDPE yaitu molekul 








Gambar 3.5 Plastik HDPE ( High Density Polyethylene )  
 
2. Alat Penelitian 
Tabel 3.2 Alat Penelitian 





Alat yang digunakan untuk 
Proses pemanasan atau 
pemasakan campuran aspal 
dengan agregat 
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Wajan : Alat yang digunakan 
untuk wadah bahan yang 
akan diolah 
Spatula : Alat yang 
digunakan untuk membantu 
proses pencampuran bahan 
agar semua bahan tercampur 
rata, spatula yang digunakan 








alat yang digunakan untuk 
pengukuran massa / berat 
suatu benda. 
Timbangan/neraca termasuk 








wadah yang digunakan 
untuk menempatkan bahan 








Suatu wadah yang 
digunakan untuk membakar 
aspal yang akan digunakan 
untuk menjadi cair. 
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Alat yang digunakan untuk 
mengukur suhu pada objek 











di gunakan untuk 
memadatkan benda uji 
setelah proses pemanasan 
dan pencampuran agregat,    
agar mempunyai tingkat 
kepadatan sesuai dengan 








Peralatan yang digunakan 
untuk memanaskan atau 










Digunakan untuk cetajkan 







Alat yang digunakan untuk 
memadatkan aspal. 
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Digunakan untuk proses 
perendaman benda uji 
dengan temperatur panas 










Alat yang digunakan untuk 









membersihkan benda uji 








Alat untuk mengukur 








Alat untuk membagi agregat 
dengan bagian yang sama 
satu sama lain. 
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Alat untuk menentukan nilai 









Alat yang dipakai untuk 










Alat yang digunakan untuk 
mengetahui nilai tingkat 









Berfungsi tuk Mengetahui 











Alat yang digunakan untuk 
memotong plastik dengan 
ukuran yang kecil. 
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F. Prosedur Perencanaan Penelitian 
Untuk menentukan kadar aspal optimum diperkirakan dengan penentuan 
kadar optimum secara empiris dengan persamaan (Pb) dengan rumus :  
Pb = 0,035 (%CA) + 0,045 (%FA) + 0,18 (%FF) + K 
Keterangan:  Pb  :Perkiraan Kadar Aspal Optimum 
  CA : Nilai Presentase Agregat Kasar 
  FA :Nilai Presentase Agregat Halus 
  FF :Nilai Presentase Filler 
  K :Konstanta (kira-kira 0,5-1,0) 
Hasil perhitungan Pb dibulatkan ke 0,5% keatas terdekat. Kemudian 
dilakukan penyiapan benda uji untuk tes Marshall sesuai dengan tahapan yang 
akan diuraikan berikut ini : 
a. Tahap 1 
Membuat benda uji jenis aspal Pertamina dengan kadar aspal 6,0% 
berdasarkan perkiraan kadar aspal Pb optimal. Selanjutnya, dalam pengujian 
Marshall, tumbuk 75 kali dan lakukan keduanya ke atas dan ke bawah secara 
bolak balik. Benda uji untuk menentukan densitas, VFA, VMA, VIM, 
stabilitas, Flow / kelelehan, indeks Marshall dan indeks Marshall Quotien. 
Kadar aspal optimum dapat diketahui dari hubungan antara kadar aspal 
dengan parameter Marshall.  
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b. Tahap 2 
 Setelah didapatkan kadar aspal optimum dalam dua tahap, selanjutnya 
adalah pengujian dengan jumlah Plastik HDPE 5%, 7,5% dan plastik HDPE 
10%. Plastik HDPE dimasak pada suhu konstan sambil diaduk hingga 
tercampur dengan semua agregat dan diaduk merata sehingga plastik HDPE 
meleleh dan bercampur dengan agregat. 
Setelah merendam benda uji/briket selama ± 24 jam didalam ruangan, 
selanjutnya adalah melakukan tes Marshall. Semua hasil Marshall dapat 
ditemukan pada tabel di bawah ini untuk rincian jumlah sampel yang 
digunakan dalam pengujian, yang diperoleh, dengan mengacu pada 
Departemen Pemukiman dan Pengembangan Wilayah 2004 
Adapun rincian dari jumlah sampel yang akan dipakai pada pengujian bisa 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.3 Jumlah sampel yang direncanakan 
Tahap Pengujian Kode Sampel Jumlah Benda Uji 
5% bahan tambah plastik 
HDPE 
AC-WC 5% 7 Benda uji 
7,5% bahan tambah 
plastik HDPE 
AC-WC 7,5 % 7 Benda uji 
10 % bahan tambah 
plastik HDPE 
AC-WC 10% 7 Benda uji 
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G. Pengujian Marshall 
1. Untuk setiap fraksi yang beratnya 1200 g untuk agregat berdiameter 4 inci, 
adalah pada tahap awal kuantifikasi agregat menurut volume pada saat 
evaluasi. Agregat kemudian dikeringkan sampai beratnya mempertahankan 
suhu (105 ± 5 ° C). 
2. Tahap selanjutnya adalah memanaskan aspal hingga suhu mencapai 150 °C 
untuk pencampuran dengan viskositas kinematik 100 ± 10 cm tangkai. 
Campur dengan pemanas untuk menjaga suhu campuran agregat dan aspal, 
dan aduk sampai lapisan aspal tercampur rata dengan agregat. 
3. Sebelum Pencampuran dengan aspal semua bahan dipanaskan di atas 
penggorengan dan dicampurkan dengan plastik yang sudah di cacah kecil-
kecil sedikit demi sedikit ke dalam penggorengan hingga semua aggregat 
tercampur dengan rata sampai temperatur mencapai 180°C.  
4. Ketika suhu mencapai 150 °C dan pencampuran baik, letakkan kertas saring 
atau kertas parafin di bagian bawah cetakan terlebih dahulu, kemudian 
masukkan campuran yang telah dipanaskan tadi ke dalam Cetakan agregat 
dan ditusuk-tusuk sebanyak 25 dengan spatula. 15 di samping, 10 di tengah. 
Kemudian bagian atasnya ditutup kembali dengan kertas  
5. Lalu tumbuk sebanyak 75 kali di permukaan atasnya Menggunakan mesin 
penumbuk otomatis , kemudian beralih ke jumlah yang sama dengan 75 
tumbukan dan menumbuk lagi. 
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6. Setelah pemadatan selesai, biarkan benda uji dingin terlebih dahulu, suhu 
akan turun secara bertahap, dan ejektor berikut akan digunakan untuk 
mengeluarkan benda uji dan memberikan kode masing-masing pada benda 
uji tersebut. 
7. Benda uji diukur diameternya, tingginya dan beratnya menggunakan zigma. 
8. Setelah itu benda uji direndam didalam air selaman ±24 jam supaya jenuh. 
9. Setelah perendaman lalu menentukan berat dalam air dengan cara 
menimbangan didalam air. 
10. Lalu Benda uji dikeluarkan dan dikeringkan dengan kain/kanebo pada 
pemukaan benda uji tersebut lalu timbang. 
11. Setelah itu rendam benda uji didalam water bath dengan suhu 60°C selama 
30 menit. 
12. Bersihkan dan lumasi permukaan bagian dalam kepala tekanan sehingga 
benda uji dapat dengan mudah dilepas setelah pengujian.  
13. Keluarkan benda uji dalam waterbath, masukkan batang pemandu dan 
letakkan langsung di tengah bagian bawah head tekanan dan bagian atas head 
tekanan. Ketika instalasi selesai, itu akan ditempatkan di tengah alat 
pemuatan. Pengukur aliran kemudian diposisikan sebelumnya dan dipasang 
pada dudukan di salah satu batang pemandu.  
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14. Naikkan kepala tekanan dan sentuh bagian atas cincin uji untuk 
menyesuaikan posisi jarum jam tekanan berikutnya dan jarum jam kelelehan 
menunjukan angka 0.  
15. Beban dijalankan dengan laju konstan 51 mm (2 inci) per menit sampai terjadi 
kegagalan benda uji, yaitu, jam beban berhenti dan mulai berputar ke bawah 
lagi. Dibuka. Titik beban saat benda uji gagal adalah nilai Stabilitas Marshall.  
16. Saat pengujian selesai, lepaskan kepala tekanan dan buka bagian atas untuk 
melepaskan benda uji. Waktu yang diperlukan sampai benda uji diangkat dari 
bus air dan mencapai beban maksimumnya tidak boleh lebih dari 60 detik.  
17. Pembuatan benda uji dilakukan dengan menggunakan aspal tipe 60/70 
dengan tingkat penetrasi. 
H. Pengujian Material Agregat 
Pengujian material yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada 
spesifikasi standar Kementerian Prasarana Daerah Permukiman (2004), meliputi 
pemeriksaan abu, filler agregat halus, dan aspal.  
1. Pengujian Material Agregat Pemilihan material agregat  
Merupakan upaya untuk memastikan tingkat penyerapan yang paling 
rendah. Hal ini berlawanan dengan hilangnya material aspal yang teradsorpsi 
pada agregat. Beberapa fraksi terbuat dari misalnya fraksi kasar fraksi sedang 
abu bata atau pasir alam. Umumnya fraksi kasar dan sedang diklasifikasikan 
sebagai agregat kasar, sehingga abu bata dan pasir adalah agregat halus.  
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a. Agregat Kasar 
Fraksi agregat kasar untuk perencanaan ini adalah yang tertahan pada 
saringan no.8. Fraksi agregat kasar untuk keperluan pengujian harus terdiri 
dari batu pecah / kerikil pecah dan harus disediakan dalam ukuran-ukuran 
nominal. Sedangkan ketentuannya dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah 
ini. 
 Tabel 3.4 Ketentuan Agregat Kasar 
Sumber : Departemen Permukiman dan Praasrana Wilayah– Direktorat 
Jendral Prasarana Wilayah (2004) 
b. Agregat Halus 
Agregat halus dari setiap sumber harus terdiri dari pasir/kerikil alam 
dengan ukuran nominal maksimum 2,36 mm.Agregat halus dari pasir 
No Karakteristik Metode Pengujian Persyaratan 
1 Berat jenis dan Penyerapan air AASHTO T-85-81 - 
2 Berat Jenis SSD AASHT0 T-85-81 - 
3 Berat Jenis Apparent AASHTO T-85-81 - 
4 Penyerapan Air SNI 1969-1989-F Maks. 3% 
5 Abrasi dengan mesin Los Angeles SNI 03-2417-1991 Maks. 40% 
6 Kelekatan agregat terhadap aspal SNI 03-2439-1991 Maks. 95% 
7 Indeks kepipihan ASTM D-4791 Maks. 20% 
8 Indeks kelonjongan ASTM D-4791 Maks. 10% 
9 Material lolos saringan no 200 SNI 03-4142-1996 Maks. 1% 
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pecah dan pasir alam, agregat kasar harus dilindungi dari timbunan lain. 
dan pengaruh air. Bahan harus bersih, keras dan bebas dari tanah liat/bahan 
lain yang tidak diperlukan. Aturan untuk agregat halus ditunjukkan pada 
Tabel 3.5 di bawah ini.  
Tabel 3.5 Ketentuan Agregat Halus 
 
 
Sumber : Departemen Permukiman dan Praasrana Wilayah – 
Direktorat Jendral Prasarana Wilayah (2004) 
 
c. Filler 
Pastikan filler yang ditambahkan kering dan bebas dari gumpalan. 
Dalam penelitian ini, bahan pengisi 100, 200, dan bahan bata yang tersisa 
di filter kipas masing-masing tercantum pada Tabel 3.5 di bawah ini dan 
memiliki proporsinya masing-masing.  
 
 
No Karakteristik Metode Pengujian Persyaratan 
1 Berat jenis dan Penyerapan air AASHTO T-85-81 - 
2 Berat Jenis SSD AASHT0 T-85-81 - 
3 Berat Jenis Apparent AASHTO T-85-81 - 
4 Penyerapan Air SNI 1969-1989-F Maks. 3% 
5 Nilai setara pasir SNI 03-4428-1997 Maks. 50% 
6 Material lolos saringan no 200 SNI 03-4428-1997 Maks. 8% 
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Tabel 3.6 Ketentuan Filler 
No Karakteristik Metode Penelitian Pernyataan 
1 Karakteristik  AASHTO T-85-81 - 
2 Material lolos saringan no 200 SNI M-02-1994-03 Min. 70% 
Sumber : Departemen Permukiman dan Praasrana Wilayah –
Direktorat Jendral Prasarana Wilayah (2004) 
 
2.  Pengujian Material Aspal 
Aspal Pen 60/70 disesuaikan dengan suhu udara rata-rata 25 ° C. Metode 
pengujian aspal dengan mengacu pada SNI (1991) dan AASHTO T. 102 
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Tabel 3.7 Ketentuan Aspal 
No Karakteristik Metode Pengujian Persyaratan 
1 Penetrasi : 25 °C; 100 gr; 5 detik; 0,1 mm SNI 06-2456-1991 60/70 
2 Titik lembek °C SNI 06-2343-1991 48-58 
3 Titik nyala °C SNI 06-2433-1991 Min. 200 
4 Dakilitas 25 °C; cm SNI 06-2432-1991 Min. 100 
5 Berat jenis; gr/cc SNI 03-2441-1991 Min. 1,0 
6 Kelenturan dlm Tricilor Ethylene;% berat SNI 03-2438-1991 Min. 99 
7 Penurunan berat (dg TFOT); % asli SNI 06-2440-1991 Min. 0,8 
8 Penetrasi setelah penurunan berat; % asli SNI 06-2456-1991 Min. 54 
9 Dakilitas setelah penurunan berat; % asli SNI 06-2432-1991 Min. 50 
Sumber :Departemen Permukiman dan Praasrana Wilayah – Direktorat 
Jendral Prasarana Wilayah (2004). 
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Gambar  3.6  Diagram Alur Penelitian 
Mulai 
Studi Literatur 








  Syarat Bahan 
Dasar 
 Uji Marshall dengan membuat 7 buah Benda Uji variasi terhadap campuran :  
- Menggunakan Plastik HDPE 5% dari berat total Agregat 
- Menggunakan Plastik HDPE 7,5% dari berat total Agregat 
- Menggunakan Plastik HDPE 10% dari berat total Agregat 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Tabel 4.1 Waktu dan Tempat Pengujian 




1. Pemeriksaan Aspal Februari 2021 Lab. PT NHR 
2. Pemeriksaan Bahan Agregat dan 
Filler 
  
a. Pengujian Gradasi Februari 2021 Lab. PT NHR 
b. Pengujian Berat Jenis dan 
Penyerapan Air 
Februari 2021 Lab. PT NHR 
c. Pengujian Abrasi Februari 2021 Lab. Ups Tegal 
3. Pembuatan Bahan Uji Maret 2021 Lab. PT NHR 
4. Pengujian Marshall Test Maret 2021 Lab. PT NHR 
 
1. Pengujian Aspal  
Bahan yang digunakan dalam campuran dalam penelitian ini terdiri dari 
aspal AC 60/70 Pertamina, agregat kasar, agregat halus, Abu batu dan 
filler/semen. Data lengkap dari hasil pengujian yang dilakukan pada aspal AC 
60-70, menggunakan spesifikasi umum jalan Bina Marga Revisi 2018, 
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Tabel 4.2 Hasil Pemeriksaan Aspal Pertamina AC-WC 
No Jenis Pemeriksaan Spesifikasi AC 60-70 PT Pertamina Satuan 
1 Penetrasi 25 60-70 63,70 0,1 
2 Titik lembek 48-58 50 °C 
3 Titik nyala ≥ 200 320 °C 
4 Titik bakar - 335 °C 
5 Berat jenis aspal ≥ 1,037 gr/cc 
6 Dakdilitas  ≥100 122,8 Cm 
 
2. Hasil pengujian terhadap agregat kasar,agregat halus dan filler   
Pengujian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 berdasarkan spesifikasi Umum 
Bina Marga Revisi 2018 dan berikut hasil uji agregat : 





















2.5 - 2.537 2.597 2.643 2.637 








2.5 - 2.585 2.663 2.684 2.680 





2.5 - 2.665 2.782 2.755 2.751 
4 Penyerapan 
Air 
% - 3 1.895 2.563 1.532 1.644 
5 Abrasi  % - 40 31,01  
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Gradasi 
 
Grafik diatas menunjukan hasil gradasi dari pengujian analisa saringan 
agregat batu gunung balapulang analisa saringan. 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Abrasi 
Gradasi Pemeriksaan FRAKSI B  
(10-20) 









76,2 63,5 3” 2,5  
63,5 50,8 2,5” 2”  
50,8 38,1 2” 1,5”  
38,1 25,4 1,5” 1” 2500 gr 
25,4 19,1 1” 3/4"  
19,1 13,2 3/4" 1/2"  
13,2 9,6 1/2" 3/8” 2500 gr 
9,6 6,35 3/8” No. 4  
6,35 4,75 No. 4 No. 6  
4,75 2,38 No. 8 No. 8  
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B  3.449,4 gr 








 x 100% 
=  31,01 % 
 
Keausan rata-rata 31,01 % 
 
3. Hasil Pengujian Marshall 
Hasil pengujian marshall terhadap campuran beton aspal panas yaitu nilai 
kepadatan (density), stabilitas (stability), VMA (Voids in Mineral Aggregate), 
VFA (Voids Filled with Asphalt). VIM (Voids In the Mix), kelelehan (flow) 
dan Marshall Quetient (MQ) pada benda masing-masing sebanyak 7 buah 
benda uji. Untuk mendapatkan nilai karakteristik aspal yang memenuhi 
persyaratan spesifikasi umum Bina Marga Revisi 2018, maka perlu dicari 
kadar aspal optimum ditentukan dengan cara percobaan pengujian marshall 
dengan variasi penambahan bahan tambah plastik sebesar 5%, 7,5%, dan 
10%. Hasil pengujian Marshall untuk mengetahui kadar aspal optimum 
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Design Mix Formula campuran 
plastik 
5% 7,5% 10% 
1. Kadar Aspal 5,80 5,80 5,80 % - 
2 Kadar Aspal efektif 11,21 5,44 5,95 % - 
3 Penyerapan Aspal 0.792   % - 
4 Jumlah tumbukan 2 x 75 2x75 2x75 x 2 x 75 











































9 Stabilitas Marshall 2843,5 2695,8 2455,0 kg Min. 800 
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B. Pembahasan 
1. Pemeriksaan Aspal 
Pemeriksaan Aspal Komposisi Beton Aspal yang akan dicampur 
merupakan persyaratan yang ditentukan dalam spesifikasi pekerjaan di bawah 
ini 













Dari hasil pengujian aspal AC-WC 60-70 yang akan ditunjukan pada 
pembahasan adalah sebagai berikut : 
a. Pemeriksaan Penetrasi Aspal AC 60/70 
Hasil pengujian penetrasi aspal AC 60/70 menunjukkan nilai 
penetrasi rata-rata 60/70, dan berdasarkan hasil tersebut nilai penetrasi 
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aspal AC 60/70 memenuhi spesifikasi yang dipersyaratkan, sehingga 
nilai AC 60/70 diperoleh dengan ini PT Aspal PERTAMINA Tbk dapat 
menggunakan bahan baku beton aspal hot mix dan bahan pengikat. 
b. Pemeriksaan Titik Lembek aspal AC 60/70 
Titik lembek aspal diperiksa dengan menimbang dengan bola baja 
dan dipanaskan dalam air untuk mengukur batas kekerasan aspal. Dari 
hasil pengujian didapatkan nilai temperatur rata-rata kondisi titik 
lembek adalah 50°C yang masih dalam batas temperatur kondisi titik 
lembek yang dipersyaratkan, dan berada antara 48-58° sesuai spekulasi 
umum 2018. 
c. Pemeriksaan Titik Nyala dan Bakar Aspal AC 60/70 
Tujuan pemeriksaan kondisi temperatur titik nyala dan kondisi titik 
nyala adalah untuk mengetahui temperatur pada saat aspal mulai 
berubah kinerjanya akibat overheating dan mengetahui suhu 
maksimum pemanasan aspal, agar aspal tidak terbakar. 
Titik nyala yang diperlukan untuk permeabilitas aspal 60/70 minimal 
200°C. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa titik nyala dan titik 
nyala masing masing adalah 320°C dan 335°C. 
d. Pemeriksaan Berat Jenis Aspal AC 60/70 
Yang dimaksud dengan berat jenis itu sendiri adalah perbandingan 
berat aspal dengan berat jenis larutan air suling volume yang sama. 
Berat jenis aspal yang disyaratkan harus <1gr/cc. Hasil pengujian 
menunjukkan 1,037gr/cc pada suhu kamar 32°C di koreksi dengan suhu 
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kamar 25°C hasil nya adalah 1,034 gr/cc. Sehingga aspal AC 60/70 
yang diperoleh dari PT pertamina Tbk dapat di gunakan sebagai bahan 
pengikat pada campuran beton aspal panas. 
e. Pemeriksaan Daktilitas 
Dakdilitas adalah plastisitas aspal, Percobaan ini dilakukan dengan 
menempelkan benda uji berupa aspal dengan kecepatan 50mm/menit. 
Persyaratan yang ditentukan untuk pengujian daktilitas adalah ≤100 cm 
dan dari hasil pengujian dakdilitas koreksi dengan suhu ruang 25°C 
didapat hasil 122,8cm. 
 
2. Pemeriksaan Agregat 
Dari hasil pengujian agregat yang ditunjukan pada pembahasan berikut 
ini : 
a. Pengujian analisa agregat dengan cara menghitung 
Analisis penyaringan merupakan hasil presentase kelulusan 
kumulatif yang dibentuk oleh kurva gradasi agregat gabungan, berikut 
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inch mm 1 2 3 4 5 6 Bawah Atas 
2" 50.00 100 100 100 100 100 100 0.41 100 100 
1,5" 37.50 100 100 100 100 100 100 0.41 100 100 
1" 25.00 100 100 100 100 100 100 0.41 100 100 
3/4" 19.00 100 100 100 91.69 100 99 0.41 90 100 
1/2" 12.50 100 100 18.80 24.11 100 80.50 0.41 75 90 
3/8" 9.50 100 97.97 5.13 5.63 100 75.69 0.41 66 82 
No. 4 4.75 100 52.38 0.74 0.98 100 59.51 0.41 46 64 
No. 8 2.36 88.24 12.21 0.70 0.69 100 41.50 0.82 30 49 
No. 
16 
1.18 61.51 7.23 0.69 0.69 100 29.16 1.64 18 38 
No. 
30 
0.600 44.44 5.63 0.68 0.68 100 21.80 2.87 12 28 
No. 
50 
0.300 30.12 3.96 0.65 0.65 99.18 15.50 6.14 7 20 
No. 
100 
0.150 17.76 1.79 0.51 0.51 98.64 9.79 12.29 5 13 
No. 
200 









1. Abu Batu 40 % 
2. Batu Split Ukuran Maksimum 1/2" 33 % 
3. Batu Split Ukuran Maksimum 3/4" 10 % 
4. Batu Split Ukuran Maksimum 1" 15         % 






b. Uji Keausan Agregat 
Hasil pengujian keausan agregat kasar dengan menggunakan mesin 
Los Angeles menunjukan bahwa agregat kasar yang digunakan ini 
tahan terhadap abrasi, ini terlihat dari nilai keausan rata-rata yang 
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diperoleh yaitu sebesar 25.35% atau dibawah nilai yang disyaratkan 
oleh standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 40%. 
c. Uji Berat Jenis dan Penyerapan Air 
1) Agregat Kasar  
Hasil pengujian agregat kasar yang ditunjukan pada Tabel 4.6 
bahwa agregat kasar tersebut memenuhi persyaratan dari SNI. 
Agregat Kasar Batu Gunung Balapulang tersebut diambil dari PT 
Batu Alam Perdana ternyata mempunyai nilai berat jenis curah pada 
suhu ruang 32̊ C sebesar  
a) Batu 1/2” sebesar 2.663 gr/cc 
b) Batu 3/4” sebesar 2.684 gr/cc 
c) Batu 1” sebesar 2.680 gr/cc 
Atau lebih dari batas minimal yang disyaratkan oleh standar 
Nasional Indonesia (SNI) sebesar 2,5 gr/cc, sedangkan 
penyerapan air itu sendiri sebesar : 
a)  Batu 1/2” sebesar 1.895 (g/cc) 
b)  Batu 3/4” sebesar 2.563 (g/cc) 
c)  Batu 1” sebesar 2.644 (g/cc) 
Hasil pengujian masih dibawah syarat maksimum (SNI) sebesar 3%. 
2) Agregat Halus 
Pada pengujian agregat halus bantak, hasil pengujian yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa agregat halus bantak memiliki nilai 
berat jenis curah sebesar 2,585 gr/cc, diatas batas minimum berat 
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jenis curah yang disyaratkan sebesar 2,5 gr/cc. Nilai penyerapan air 
agregat halus menunjukan nilai 1,895% atau diatas nilai maksimum 
yang berarti melebihi nilai maksimum penyerapan air yang 
disyaratkan yaitu 3%. 
3) Pengisi / filler 
Pada pemeriksaan berat jenis pada filler diperoleh nilai 2,565 
gr/cc, pada koreksi dengan suhu ruang 25̊ C didapat hasil sebesar 
2,559 gr/cc. 
 
3. Pengujian Marshall 
a. Kepadatan (Density) 
Kepadatan merupakan tingkat kerapatan campuran setelah 
dipadatkan. Agregat, kadar aspal, berat jenis agregat merupakan faktor 
yang mempengaruhi tingkat kepadatan, kualitas penyusunnya dan 
proses pemadatan yang meliputi suhu dan jumlah tumbukannya. 
Campuran yang mempunyai nilai kepadatan akan mampu menahan 
beban yang lebih besar jika dibandingkan dengan campuran yang 
memiliki kepadatan rendah. Berikut adalah tabel dan gambar hubungan 
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Tabel 4.8 Hasil Pengujian Kepadatan (density). 




I 1 5 2,121 
2 5 2,089 
3 5 2,136 
4 5 2,087 
5 5 2,125 
6 5 2,034 
7 5 2,094 
Rata-rata 2,098 
II 1 7,5 1,989 
2 7,5 2,029 
3 7,5 2,028 
4 7,5 2,014 
5 7,5 1,961 
6 7,5 2,087 
7 7,5 2,017 
Rata-rata 2,018 
III 1 10 2,048 
2 10 2,051 
3 10 2,016 
4 10 1,986 
5 10 1,958 
6 10 2,005 
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Gambar 4.2 Grafik hubungan kepadatan (Density) dan campuran 
plastik 
Berdasarkan gambar 4.2 diatas, menunjukan bahwa penambahan 
plastik 5 % dengan nilai rata-rata 2,098 (g/cc), penambahan plastik 7,5 
% dengan nilai rata-rata 2,018 (g/cc), penambahan plastik 10 % dengan 
nilai rata-rata 2,006 (gr/cc). Pada setiap benda uji aspal bernilai beda 
dan mengalami penurunan maupun peningkatan .  
b. Stabilitas 
Stabilitas campuran dalam pengujian Marshall ditunjukan dengan 
pembacaan nilai stabilitas yang dikoreksi dengan angka tebal benda uji. 
Stabilitas itu sendiri merupakan ketahanan lapis perkerasan untuk 
menahan deformasi akibat beban lalu lintas yang bekerja diatasnya, 
tanpa mengalami perubahan bentuk seperti gelombang dan alur. Nilai 
stabilitas dipengaruhi oleh gesekan antar butiran agregat (internal 
friction) dengan penguncian antar butir agregat (interlooking) dan daya 
ikat yang baik dari lapisan aspal ( kohesi ), disamping itu proses 




















Penambahan Plastik (%) 
G R A F I K  P E N G U J I A N  K E P A D A T A N
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Tabel 4.9 Hasil Pengujian Stabilitas Marshall 












2 5 2895,2 
3 5 2998,6 
4 5 2998,6 
5 5 2998,6 
6 5 2895,2 
7 5 2326,5 
Rata-rata 2843,5 





2 7,5 3360,5 
3 7,5 2998,6 
4 7,5 2843,5 
5 7,5 2688,4 
6 7,5 1447,6 
7 7,5 2688,4 
Rata-rata 2695,8 






2 10 2429,9 
3 10 2347,2 
4 10 2171,4 
5 10 2357,5 
6 10 2347,2 

































Penambahan Plastik (%) 
Min
GRAFIK STABILITAS
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Dari gambar grafik 4.3 diatas menunjukan bahwa hubungan stabilitas 
dengan penambahan plastik di atas, pada penambahan plastik 5%, 7,5%, 
dan 10%, Nilai stabilitas berturut-turut mengalami penurunan sebesar 
146,71%, dan 240,8 % terhadap nilai stabilitas 5% .Nilai stabilitas 
Marshall Optimum tercapai pada campuran beton aspal dengan 
penambahan plastik 5% dengan hasil rata-rata nilai stabilitas sebesar 
2843,5 kg. 
Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga Revisi 2010 tentang 
ketentuan sifat-sifat campuran laston nilai stabilitas minimum untuk lalu 
lintas berat yaitu 800 kg, sehingga semua kadar aspal yang digunakan 
dalam penelitian ini memenuhi persyaratan yang ada. 
c. Flow 
Nilai flow dipengaruhi antara lain oleh gradasi agregat, kadar aspal dan 
proses pemadatan yang meliputi suhu pemadatan dan energi pemadatan. 
Flow atau kelelehan menunjukan besarnya penurunan atau deformasi yang 
terjadi pada lapis keras akibat menahan beban yang diterimanya. 
Penurunan yang terjadi erat kaitannya dengan nilai karakteristik Marshall 
lainnya seperti VFB ( Vold Filled Bitumen ), VIM ( Void In Mix ), dan 
stabilitasya. Nilai flow dipengaruhi antara lain oleh gradasi agregat, kadar 
aspal dan proses pemadatannya yang meliputi suhu pemadatan dan energi 
pemadatan. 
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Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Flow 
Benda Uji Penambahan 
Plastik (%) 
Nilai Flow  
(mm)  
Keterangan  
(Min 2 Mak 4) 






2 5 3,2 
3 5 4,8 
4 5 6,5 
5 5 2,7 
6 5 6,4 
7 5 3,6 
Rata-rata 4,91 






2 7,5 6,1 
3 7,5 4,6 
4 7,5 3,7 
5 7,5 3,1 
6 7,5 2,5 
7 7,5 3,7 
Rata-rata 4,4 






2 10 1,1 
3 10 1,4 
4 10 1,7 
5 10 2,8 
6 10 1,2 
























Penambahan Plastik (%) 
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Berdasarkan pada grafik diatas menunjukan bahwa pengaruh 
penambahan plastik sebanyak 5%, ke  7,5% mengalami penurunan 
sebanyak 0,65 mm lalu pada penambahan plastik dari 7% ke 10% 
mengalami penurunan sebanyak 2,63 mm Sehingga dapat disimpulkan 
semakin banyak campuran plastik yang digunakan maka nilai flow juga 
semakin menurun. Dari besarnya nilai flow tertinggi terdapat pada 
campuran plastik sebanyak 5% dengan rata-rata sebesar 4,91 mm. 
Sedangkan jika ditinjau dari Spesifikasi Umum Bina Marga Revisi 2010 
tentang ketentuan sifat-sifat campuran Laston limbah plastik nilai flow 
Minimal 2 mm dan Maksimal 4 mm. Sehingga dari penelitian yang 
dilakukan terhadap penambahan plastik 5%, 7,5% dan 10% tidak ada yang 
memenuhi persyaratan SNI Bina Marga 2010 yang ada.  
d.  VFB (Void Filled Bitumen) 
VFB (Void Filled Bitumen) menyatakan Prosentasae rongga udara 
yang terisi aspal pada campuran yang telah mengalami pemadatan, nilai 
VFB ini merupakan sifat kekedapan air dan udara, maupun sifat elastis 
campuran. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai VFB antara 
lain : energi, jenis, suhu pemadatan, kadar aspal dan gradasi agregatnya. 
Nilai VFB yang semakin besar bertanda semakin banyaknya rongga 
udara yang terisi aspal sehingga dapat mempengaruhi kekedapan 
komposisi campuran terhadap air dan udara yang akan semakin tinggi. 
Nilai VFB yang terlalu tinggi akan menyebabkan lapis perkerasan 
mudah mengalami Bleeding atau naiknya aspal ke permukaan.   
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Nilai VFB ( Void Filled Bitumen ) yang terlalu kecil akan 
menyebabkan kekedapan campuran terhadap air berkurang karena 
sedikit rongga yang terisi aspal. Dengan banyaknya rongga yang 
kosong, air dan udara akan lebih mudah masuk kedalam lapis keras 
sehingga keawetan dari lapis keras akan berkurang. 
Tabel 4.11 Hasil pengujian VFB (Void Filled Bitumen) 












2 5 46,392 
3 5 51,140 
4 5 46,208 
5 5 49,966 
6 5 41,642 
7 5 46,864 
Rata-rata 47,394 






2 7,5 50,491 
3 7,5 50,410 
4 7,5 49,296 
5 7,5 45,370 
6 7,5 55,513 
7 7,5 49,534 
Rata-rata 49,715 






2 10 43,028 
3 10 40,244 
4 10 38,063 
5 10 36,179 
6 10 39,423 
7 10 37,646 
Rata-rata 39,623 
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Gambar 4.5 Grafik VFB dan Penambahan Plastik 
 
Berdasarkan Gambar Grafik 4.5 Menujukan bahwa Nilai VFB (Void 
Filled Bitumen) pada penambahan plastik sebanyak 5% dengan rata-rata 
47,394 %, penambahan plastik 7,5 % dengan rata-rata 49,715 % dan 
penambahan plastik yang 10 % dengan rata-rata 39,623 %. Nilai VFB 
(Void Filled Bitumen) dari campuran 5% ke 7,5% mengalami kenaikan 
sebesar 2,321 %, sedangkan dari penambahan plastik 7,5% ke 
penambahan plastik 10% mengalami penurunan sebesar 10,092 %. Dari 
grafik nilai VFB (Void Filled Bitumen) tertinggi didapat pada grafik 
plastik yang 7,5% dengan nilai rata-rata yaitu 47,715 %. 
Dari persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga Revisi 2018 tentang 
ketentuan sifat-sifat campuran laston nilai VFB (Void Filled Bitumen) 
harus > 68%. Nilai VFB (Void Filled Bitumen) sehingga dapat 
disimpulkan yang tidak memenuhi persyaratan yaitu pada campuran 
plastik 5% , 7,5% maupun campuran plastik yang 10 %. 
e. VIM (Voids In Mix) 
VIM (Voids In Mix) adalah banyaknya rongga yang ada didalam 






















Penambahan Plastik (%) 
GRAFIK  PENGUJIAN NILAI  VFB
   Min 
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dalam komposisi campuran diperlukan untuk tersedianya ruang gerak 
untuk unsur-unsur campuran sesuai dengan sifat elastisnya. Karena itu 
Nilai VIM sangat menentukan karakteristik campuran. Nilai  VIM (Voids 
In Mix) dipengaruhi oleh gradasi agregat, kadar aspal, dan density.  
Jika nilai VIM (Voids In Mix) terlalu tinggi maka berkurangnya 
keawetan dari lapis keras karena rongga yang terlalu besar akan 
memudahkan masuknya air dan udara kedalam lapis perkerasan. Udara 
akan mengoksidasi aspal sehingga selimut aspal menjadi tipis dan kohesi 
aspal menjadi berkurang. Jika hal ini terjadi maka akan menyebabkan 
terjadinya lepasnya butiran (raveling), sedangkan air akan melarutkan 
bagian aspal yang tidak teroksidasi sehingga pengurangan jumlah aspal 
akan lebih cepat. 
Nilai VIM yang terlalu rendah akan menyebabkan mudah terjadinya 
Bleading pada lapis keras. Sehingga Bleading, dengan VIM yang rendah 
kekakuan lapis keras akan mengalami retak dan pecah (cracking) apabila 
menerima beban lalu lintas karena tidak cukup lentur untuk menerima 
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Tabel 4.12 Hasil Pengujian VIM (Voids In Mix) 












2 5 12,704 
3 5 10,740 
4 5 12,787 
5 5 11,199 
6 5 15,002 
7 5 12,495 
Rata-rata 12,328 






2 7,5 15,211 
3 7,5 15,253 
4 7,5 15,838 
5 7,5 18,053 
6 7,5 12,787 
7 7,5 15,712 
Rata-rata 16,677 






2 10 14,292 
3 10 15,754 
4 10 17,008 
5 10 18,178 
6 10 16,214 
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Gambar 4.6 Grafik Hubungan VIM (Void In Mix) dan 
Penambahan plastik   
Berdasarkan Gambar Grafik 4.6 tersebut diperoleh nilai VIM (Void In 
Mix) pada penambahan plastik 5% dengan rata-rata 12,328%,  pada 
penambahan plastik 7,5% dengan rata-rata 15,677%, dan penambahan 
plastik yang 10% dengan rata-rata 16,160%. Dari grafik didapat nilai VIM 
(Void In Mix) yang tertinggi yaitu pada penambahan plastik 10% dengan 
rata-rata 16,160%. 
Berdasarkan persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga Revisi 2018 
tentang ketentuan sifat-sifat campuran Laston nilai VIM (Void In Mix) dari 
ketiga nya tidak ada yang sesuai dengan persyaratan yang ada. 
f. VMA (Void In Mineral Aggregat) 
VMA (Void In Mineral Aggregate) adalah rongga udara yang ada 
diantara mineral agregat didalam campuran beraspal panas yang sudah 
didapatkan termasuk ruang yang sudah terisi aspal. VMA dinyatakan 
dalam prosentase dari campuran beraspal panas, VMA digunakan sebagai 
ruang untuk menampung aspal dan Volume rongga udara yang diperlukan 


















Penambahan Plastik (%) 
GRAFIK PENGUJIAN NILAI VIM
Maks
Min
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kadar aspal, gradasi bahan susun, jumlah tumbukan dan temperatur 
pemadatan. Hubungan antara VMA dengan campuran plastik dapat dilihat 
pada tabel dan grafik berikut ini. 
Tabel 4.13 Hasil pengujian VMA (Void In Mineral Aggregat) 











2 5 23,698 
3 5 21,981 
4 5 23,771 
5 5 22,383 
6 5 25,707 
7 5 23,515 
Rata-rata 23,369 





2 7,5 30,724 
3 7,5 30,758 
4 7,5 31,236 
5 7,5 33,046 
6 7,5 28,743 
7 7,5 31,134 
Rata-rata 31,104 





2 10 25,086 
3 10 26,364 
4 10 27,460 
5 10 28,483 
6 10 26,766 
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     Gambar 4.7 Grafik hubungan VMA dan penambahan Plastik 
Berdasarkan Gambar Grafik 4.7 menujukan Nilai VMA (Void In 
Mineral Aggregate) pada Penambahan Plastik sebanyak 5% dengan rata-
rata sebesar 23,369 %, pada penambahan  plastik 7,5 % dan  10 %  
mengalami  peningkatan sebesar 31,104 %, sedangkan pada penambahan 
plastik yang 10% mengalami penurunan sebesar 26,719%. 
Ditinjau dari Spesifikasi Umum Bina Marga Revisi 2018 tentang 
ketentuan sifat-sifat campuran Laston nilai VMA (Void In Mineral 
Aggregate) minimal sebesar 15%, >13%, jadi dari penambahan plastik 5%, 
7,5% dan 10% semuanya memenuhi persyaratan nilai VMA (Void In 
Mineral Aggregate) yang sesuai dengan SNI Bina Marga 2010. 
g. MQ (Marshall Quotient) 
Nilai MQ (Marshall Quotient) adalah hasil bagi antara stabilitas dengan 
kelelehan (Flow) merupakan pendekatan terhadap tingkat kekakuan dan 
fleksibilitas komposisi campuran. Semakin besar nilai MQ (Marshall 
Quotient) maka komposisi campuran semakin kaku dan sebaliknya 






















Penambahan Plastik (%) 
G RAFI K  PE NG UJ I AN NI L AI  V MA
Min
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Tabel 4.14 Hasil pengujian Marshall Quotient (MQ) 





(Min 250 kg/mm) 
1 5 387,75  
 
Memenuhi SNI 
Bina Marga 2010 
2 5 904,75 
3 5 624,71 
4 5 461,32 
5 5 1110,59 
6 5 452,37 
7 5 646,25 
Rata-rata 655,39 
1 7,5 400,5  
 
Memenuhi SNI 
Bina Marga 2010 
2 7,5 550,9 
3 7,5 651,87 
4 7,5 768,51 
5 7,5 867,22 
6 7,5 965,06 
7 7,5 726,6 
Rata-rata 704,38 
1 10 2791,8  
 
Memenuhi SNI 
Bina Marga 2010 
2 10 2209 
3 10 1676,56 
4 10 1277,30 
5 10 841,97 
6 10 1955,99 











   97 
 






Gambar 4.8 Grafik Hubungan Marshall Quotient (MQ) dengan 
Penambahan Plastik 
Dari Gambar Grafik 4.8. Menujukan bahwa hubungan MQ (Marshall 
Quotient) dengan penambahan plastik, pada penambahan plastik 5%, 7,5% 
dan 10%  berturut-turut mengalami kenaikan sebesar 655,39 (kg/mm), 
704,38 (kg/mm), dan 1714,02 (kg/mm) Dari gambar 4.7 menunjukan 
bahwa campuran beton aspal dengan penambahan plastik 10% memiliki 
nilai MQ (Marshall Quotient) tertinggi yaitu 1714,02 kg/mm. Secara 
keseluruhan campuran beton aspal menggunakan agregat bantak 
memenuhi syarat MQ berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga Revisi 































Penambahan Plastik (%) 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai 
pengaruh penambahan limbah plastik jenis HDPE ( High Density 
Polyethylene ) dengan jenis penambahan sebesar 5%, 7,5% dan 10% terhadap 
lapis aspal AC-WC adalah : 
1. Nilai kuat tekan aspal AC-WC dengan menggunakan metode pengujian 
Stabilitas sampai pengujian Marshall Quotient dengan menggunakan 
Masrhall Test antara lain : 
a. Nilai stabilitas terbaik adalah ada pada penambahan plastik 5% dengan 
nilai 2843,5kg. 
b. Nilai density campuran aspal dengan penambahan plastik 5 % dengan 
nilai 2,098gr/ml, menurun sebanyak 0,08 pada penambahan plastik 
7,5%, dan terus menurun sebesar 0,012 gr/ml pada penambahan plastik 
10%. 
c. Nilai VIM pada campuran aspal dengan penambahan plastik 5% dengan 
nilai 12,328%, dan meningkat pada penambahan plastik 7,5% dengan 
nlai 15,677%, dan terus meningkat pada penambahan plastik 10% 
dengan nilai 16,160%. 
d. Nilai VMA pada campuran aspal dengan penambahan plastik 5% 
dengan nilai 23,369%, dan meningkat pada penambahan plastik 7,5% 
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dengan nilai 31,104% dan padaxpenambahan plastik 10% kembali 
menurun dengan nilai 26,719%. 
e. Nilai VFB pada campuran aspal dengan penambahan plastik 5% dengan 
nilai 47,394%, dan meningkat pada penambahan plastik 7,5% dengan 
nilai 49,715%, kemudian kembali menurun dengan nilai 39,623%. 
f. Nilai flow (kelelehan) pada campuran aspal dengan penambahan plastik 
5% dengan nilai 4,91mm dan menurun pada penambahan plastik 7,5% 
dengan nilai 4,26 mm dan terus menurun pada penambahan plastik 10% 
dengan nilai 1,63 mm. 
g. Nilai Marshall Quotien pada campuran aspal dengan penambahan 
plastik 5% dengan nilaii 655,39 kg/mm, dan meningkat pada 
penambahan plastik 7,5% dengan nilai 704,38 kg/mm, dan terus 
meningkat pada penambahan plastik 10% dengan nilai 1714,02 kg/mm. 
2. Pengaruh penambahan limbah plastik type HDPE ( High Density 
Polyethylene ) terhadap laspisan aspal AC-WC dengan penambahan 
plastik sebesar 5%, 7,5% dan 10% menggunakan metode pengujian 
Stabilitas, Flow/kelelehan dan Pengujian Marshall Quotient dengan 
menggunakan Marshall test adalah : 
a. Dari hasil pengujian Marshall menunjukan bahwa campuran aspal 
dengan limbah plastik jenis HDPE ini mempunyai kekuatan yang lebih 
besar untuk menahan beban dari pada campuran aspal tanpa limbah 
plastik. Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai stabilitas yang 
tinggi setelah ditambah dengan plastik 
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b. Dari hasil pengujian kelenturan pada penambahan plastik 5%, 7,5% dan 
10% memiliki nilai kelelehan yang tinggi. Karena itu nilai kelelehan 
pada penambahan plastik ini tidak ada yang sesuai dengan persyaratan 
SNI Bina Marga 2010. Karena semakin banyak penambahan plastik 
tersebut bisa menyebabkan semakin berkurangnya nilai kelenturan 
aspal dan dapat membuat campuran aspal tersebut mudah retak dan 
tidak tahan lama. 
c. Aspal beton pada penambahan plastik HDPE dapat meningkatkan mutu 
campuran. Penambahan plastik ke agregat bisa meningkatkan kekuatan 
agregat terhadap abrasi dan mengurasi pengerapan. 
 
B. Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih teliti dan diperhatikan 
lagi dalam pembuatan benda uji terutama pada saat penyiapan bahan, 
pengolahan dan pemadatannya, karena apabila tidak diilakukan dengan 
teliti maka sampel benda uji tersebut bisa saja akan mengalami keropos 
dan akan mempengaruhi kekuatan benda uji yang direncanakan tersebut. 
2. Karena pada penelitian ini nilai kelelehan, rongga udara yang terisi 
bitumen, dan rongga udara pada campuran tersebut belum sesuai dengan 
SNI Bina Marga maka Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa 
memvariasikan penambahan plastik dengan presentase yang berbeda dan 
dilakukan dengan pengujian Marshall sehingga dapat diketahu manakah 
penambahan plastik yang baik dan sesuai dengan SNI Bina Marga. 
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3. Rekomendasi : Karena sifat plastik ini adalah keras atau getas maka untuk 
penelitian selanjutnya bisa lebih dipertimbangkan lagi untuk penambahan 
plastiknya agar prosentasenya tidak terlalu banyak dan akan lebih baik lagi 
jika proses pencampurannya itu menggunakan metode substitusi atau 
pengurangan agregat pada JMD ( Job Mix Desain ) yang ada. 
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LAMPIRAN 
  
1. Pengujian Penetrasi Aspal pen 60/70 
yang mengacu pada spesifikasi umum 
Bina Marga Revisi 2018. 
- Pemeriksaan Penetrasi Aspal  
- Pemeriksaan Titik lembek Aspal 
- Pemeriksaan titik Nyala dan Bakar 
- Pemeriksaan Berat Jenis Aspal 




2. Pengujian Abrasi dengan 
melakukan putaran sebanyak 500 
putaran untuk menentukan nilai 
keauasan Agregat. 
  
3. Proses Penyaringan Hasil Abrasi, 
untuk memisahkan Jenis agregat 
yang didapatkan dari hasil abrasi 




4. 4. Proses pengujian Berat jenis dan 
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5. Proses Pencucian agregat kasar dan 
Halus untuk menghilangkan kadar 




6. Proses Penjemuran Agregat 
untuk menghilangkan air yang 
ada pada agregat tersebut. 
  
7. Pengeringan dengan menggunakan   
Oven untuk memanaskan agregat 
tersebut dengan suhu 110 °C selama 
±1 jam agar kandungan air yang ada 
bisa dihilangkan. 
  
8. Pengujian Gradasi untuk 
menentukan pembagian butiran 
(gradasi) agregat tersebut. 
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Cara perhitungan pengujian analisis saringan 
  
9. Penimbangan agregat setelah gradasi 
untuk menentukan berapa banyak 





10. Pengujian Kadar Lumpur untuk 
mengetahui besarnya kadar lumpur 
dalam pasir tersebut. Jika kadar 
lumpur melebihi batas 5% maka 
pasir tersebut tidak dapat dipakai 




11. Penimbangan agregat sesuai JMD 
(Job Mix Desain) dari Pt Nisajana 
Hasna Rezky Slawi yang akan 









12. Proses Penimbangan Plastik type 
HDPE (High Density Polyethylene) 
yang akan digunakan sebagai bahan 
tambah pada campuran tersebut. 
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13. Proses Penggorengan / pemanasan 
semua bahan agar tercampur rata 




14. Proses Penumbukan dilakukan 
sebanyak 75 kali, secara bolak 
balik atau sebanyak 2x75 kali. 
  
15. Mengeluarkan benda uji 
menggunakan ejector setelah semua 
benda uji dalam keadaan dingin atau 
tidak panas. 
  
16. Contoh benda Uji yang sudah jadi 
dari campuran plasti 5%, 7,5% dan 
10%, masing-masing varian 
sebanyak 7 buah benda uji yang 
akan di uji nilai stabilitas dan 
flow/kelelehannya.  
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2. d = 100-c  
  
17. Pengukuran Tebal dan diameter 




18. Proses Penimbangan benda uji 
dalam keadaan kering. 
 
  
19. Benda uji yang sudah jadi direndam 












20. Penimbangan benda uji yang 
dilakukan didalam air. 
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21. Penimbangan Berat uji untuk 
menentukan berat Jenuhnya 
  
22. Perendaman benda uji di watter 
bath selama 30 menit dengan suhu 
60°C 
  
23. Menyetting arlogi kelelehan dan 
stabilitas sampai jarum jamnya 
menunjukan angka 0 baik itu jarum 
stabilitasnya ataupun jarum flow / 
kelelahannya. 
  
24. Pengujian Marshall untuk 
menentukan nilai stabilitas dan 
flow/kelelehannya. 
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Dimana : 
b = Jumlah berat bertahan masing-masing saringan (gr) 
c = Persen tertahan masing-masing saringan (%) 
d = Persen lolos masing-masing saringan (%) 
e = Total benda Uji (gr) 
Metode yang digunakan untuk menentukan presentase Split, Screen, Abu Batu 
dan Filler dengan cara mengatur sampai didapat proporsi agregat sesuai speknya 
yang berupa grafik gradasi. 
 
Cara perhitungan berat jenis dan penyerapan air agregat halus (Abu batu ) 









 = 2,531 gr/cc 









 = 2,583 gr/cc 









 = 2,669 gr/cc 
4. Sw =  
S−A
A
 𝑥 100  = 
500−490
490
 𝑥 100  
      = 
10
490
 x 100  = 0,2041 x 100   
       = 2,041 gr/cc 
Dimana :  
A  = Berat benda uji kering oven (gr) 
B  = Berat piknometer yang berisi air (gr) 
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C  = Berat piknometer dengan benda uji dan air sampai batas pembacaan   
(gr) 
S  = Berat benda uji kondisi jenuh kering permukaan (gr) 
Sd  = Berat jenis curah kering (gr/cc) 
Ss = Berat jenis curah jenuh kering permukaan (gr/cc) 
Sa = Berat jenis Semu (gr/cc) 
Sw = Penyerapan air (%) 





















 = 2,644 gr/cc 





















  = 0,02641 x 100 
  = 2,641 gr/cc 
Dimana :  
A = Berat benda uji kering oven (gr) 
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B = Berat benda uji jenuh kering permukaan diudara (gr) 
C = Berat benda uji dalam air (gr) 
Sd = Berat jenis curah kering (gr/cc) 
Ss = Berat jenis curah jenuh kering permukaan (gr/cc) 
Sa = Berat jenis semu (gr/cc) 
Sw = Penyerapan air (%) 
 
Cara perhitungan pengujian gumpalan lempung dan butir – butir mudah  
pecah dalam agregat (Halus) 
1. D = B-C 
   = 500,0 – 476,7 = 23,3 gram 
2. E = [
D
B
] x 100 = [
23,3
500,0
] 𝑥 100  
          = 466 x 100 
          = 4,66 % 
3. F = (AxE) / 100 = (100% x 4,66% ) / 100 
  = 466 / 100 
  = 4,66 % 




 𝑥 100  = 
0+0+3000+1000
0+0+3000+1000+500
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          = 11,11 % 
7. G  = (a x c) + (b x d) 
     = (0,921 % x 88,89 %) + (4,66% x 11,11%) 
     = (0,008186769 % ) + (0,00517726 %) 
    = 0,05% 
Dimana : 
A  = Gradasi Benda Uji (%) 
B = Berat masing-masing fraksi sebelum pengujian (gr) 
C  = Berat masing-masing fraksi setelah pengujian (gr) 
D  = Kehilangan berat masing-masing fraksi (gr) 
E  = Persen gumpalan lempung dan butir mudah pecah (%) 
F  = Persen gumpalan lempung setelah dikoreksi dengan gradasi benda uji (%) 
G  = Total gumpalan lempung dan butir-butir mudah pecah dalam agregat (%) 
a = Jumlah gumpalan lempung dan butir-butir mudah pecah dalam agregat kasar 
(%) 
c  = Agregat tertahan saringan No.4 (%) 
d  = Agregat lolos saringan No. 4 (%) 
Cara perhitungan pengujian berat jenis aspal ( benda Uji ) 
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         = 1,032 gr/cc 
Dimana : 
A  = Massa piknometer kosong (gr) 
B  = Massa piknometer + air (gr) 
C  = Massa piknometer + aspal (gr) 
D  = Massa piknometer + aspal + air (gr) 
BJ = Berat jenis (gr/cc) 
 
Contoh perhitungan pengujian agregat halus atau pasir yang 




 𝑥 100   = 
3,15
3,6
 𝑥 100   
     = 0,875 x 100 
     = 87,5 % 
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Dimana :  
A = Skala pembacaan lumpur (gr) 
B = Skala pembacaan pasir (gr) 
Sp = Nilai setara pasir (%) 
Cara perhitungan pengujian berat jenis maksimum campuran 
beraspal 
1. D  = (A + B) – C 
      = (1500 + 3687,3) – 4567,2 
   = 620 gram 






 = 2,419 gram 
Dimana : 
A = Berat benda uji kering di udara (gr) 
B = Berat piknometer berisi air dan tutup  
C = Berat piknometer berisi air, tutup beserta benda uji 
D = Volume benda uji 
Cara perhitungan Pengujian Marshall pada penambahan plastik 5% 
(sampel 1) 
1. F  = e -d 
     = 1246,3 – 664,8  
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  = 
1233,1
581,5




























     = 2,393 gr/cc 
4. i = 100 - 
(100−b)𝑔
Gsb












=100 – 77,471 
= 22,529 % 
5. j = 100 −
100 x g
h








= 100 – 88,6335 
= 11,366 % 
 
6. k = 
100 x (i−j)
i
  =  
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= 49,549 % 
7. P = o x angka kalibrasi   
   = 270 x 10,34 =  2791,8 kg     
Dimana : 
P    = Stabilitas (kg) 




  = 
2791,8
7,2
  = 387,75 kg/mm 
9. 𝑞 = 𝑏 −  
Abs Asp (100−b)
100












= 5,8 – 0,364 
= 5,436 % 
Dimana : 
b    = Persen berat total campuran  (%) 
c    = Berat benda uji kering (gr) 
d   = Berat benda uji dalam air (gr) 
e   = Berat benda uji jenuh (gr) 
f   = Volume benda uji (cc) 
Angka kalibrasi  = 10,34 Div/kgf 
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g   = Berat isi kepadatan (gr/cc) 
h   = Berat jenis maksimum teoritis Gmm (gr/cc) 
I   = Rongga diantara agregat VMA (%) 
j    = Rongga dalam campuran VIM (%) 
k    = Rongga terisi aspal VFA (%) 
n   = Stabilitas (kg) 
o   = Kelelehan (mm) 
p   = Hasil bagi Marshall, Marshall Quotient (kg/mm) 
q   = Kadar aspal effektif (%) 
t   = Berat Jenis aspal (gr/cc) 











1 No. Order/contoh  : 020/PA-06/NHR/2021 
2 Jenis contoh uji :  Aspal Pen. 60/70 Ex. Pertamina 
3 Pekerjaan :  Propertis Aspal 
4 Diterima tanggal :  18 Januari 2021 
5 Diuji tanggal :  20 Februari 2021 
6 kondisi lingkungan  
 -Temperatur :  25°C 
 -Kelembaban :  SNI 2456-2011 
7 Hasil pengujian : 
Contoh dipanaskan  Mulai        Pkl : 09:45 
 Selesai       Pkl : 10:15 






 Didiamkan pada temperatur ruang 
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Direndam pada temperatur 25 °C 
  Selesai       Pkl : 11:45 
  Mulai         Pkl  : 11:45 
  Selesai       Pkl  : 13:15 
  Mulai         Pkl  : 13:15 









25°C Pemeriksaan penetrasi Pada 
temperatur 25 °C 
Pemeriksaan penetrasi pada 25 °C 




Pengamatan 1 62 67  
2 60 62 
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FORMULIR ISIAN 
 NO. JOB 1 
UJI TITIK LEMBEK 
METODE PENGUJIAN SNI 2434:2011 
 
1 No. Order/contoh : 020/PA-06/NHR/2021 
2 Jenis contoh uji : Aspal Pen. 60-70 Ex. Pertamina  
3 Pekerjaan : Propertis Aspal 
4 Diterima tanggal : 18 Januari 2021 
5 Diuji tanggal : 20 Februari 2021 
6 kondisi lingkungan  
 -Temperatur : 30°C 
7 Metode Uji : SNI 2434:2011 



















Didiamkan pada temperatur ruang   
Direndam pada temperatur 5 °C Temperatur Lemari 
es 
 5 °C 
Pemeriksaan titik lembek 
Dimulai pada temperatur 5 °C 
  
No. Suhu yang diamati Waktu (detik) Titik lembek (°C) 
 °C I II I II 
1 5 0 0 50 50 
2 10 180 180 
3 15 265 265 
4 20 405 405 
5 25 480 480 
6 30 579 579 
7 35 660 660 
8 40 727 727 
9 45 793 793 
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FORMULIR ISIAN NO. JOB  
I 





1 No. Order/contoh : 020/PA-06/NHR/2021 
2 Jenis contoh uji : Aspal Pen. 60-70 Ex. Pertamina 
3 Pekerjaan : Propertis Aspal 
4 Diterima tanggal : 1 Maret 2021 
5 Diuji tanggal : 1 Maret 2021 
6 kondisi lingkungan  
 -Temperatur : 30°C 
 -Kelembaban : - 
7 Metode Uji/SNI : SNI 2411:2011 
Contoh dipanaskan Mulai Pkl. 12:25 Temperatur 110 °C 
 Selesai Pkl. 12:55 Oven  
Didiamkan pada temperatur ruang Mulai Pkl. 12:55   
 Selesai Pkl. 13:18   
Direndam pada temperatur 25 °C 








Pemeriksaan berat jenis Mulai Pkl. 13:58 
  
 Selesai Pkl. 14:02   
 Benda uji 1 Benda uji 2 
Massa piknometer + 







 69,3 gram 
56,4 gram 
12,9 gram 
66,3 gram  
51,4 gram 
14,9 gram 
Massa piknometer + air 
Massa piknometer 








51,4 gram  
64,6 gram 
Massa piknometer + aspal + air 
Massa piknometer + 













 12,5 gram 14,3 gram 
Berat jenis 
  (C-A)  
(B-A)-(D-
C) 
1,032 gr/cc 1,042 gr/cc 
Berat jenis rata-rata 1,037 gr/cc 
Berat isi = Berat jenis x WT 1,034 kg/m2 
 
WT adalah berat isi air pada temperatur pengujian 
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NO. JOB  1 
UJI TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR 
METODE PENGUJIAN SNI 2434:2011 
 
1 No. Order/contoh : 020/PA-06/NHR/2021 
2 Jenis contoh uji : Aspal Pen. 60-70 Ex. Pertamina  
3 Pekerjaan : Propertis Aspal 
4 Diterima tanggal : 25 Januari 2021 
5 Diuji tanggal : 26 Februari 2021 
6 kondisi lingkungan  
 -Temperatur : 30°C 
7 Metode Uji : SNI 2434:2011 




















Temperatur  Oven 111 °C 
Pemanasan dari : 
56°C dibawah titik Nyala 
15°C Per Menit  
Dari 56°C sampai 28°C dibawah titik Nyala 
perkiraan 
5-6 °C Per Menit Titik Nyala Perkiraan 300 
°C 
 
Dari 28°C sampai titik Nyala 
 
 
2°C Per Menit 
 
 
 Temperatur dibawah titik Nyala Pembacaan Temperature  
Menit    °C               Menit             °C   Menit °C     
















320 °C   
335 °C   
 
2 51 01,01 180 
3 46 02,01 265 
4 41 03,05 405 
5 36 04,10 480 
6 31 05,11 579 
7 26 06,12 660 
8 21 07,15 727 
9 16  793 
10 11  855 
11   6   
12   1   
 
Titik Nyala dan Titik Bakar 
 Titik Nyala 
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FORMULIR ISIAN NO. JOB 
I 
UJI DAKTILITAS ASPAL METODE PENGUJIAN 
SNI 2434:2011 
 
1 No. Formulir  : 020/PA-06/NHR/2021 
2 Jenis Contoh Uji  : Aspal Pen 60-70 Ex Pertamina 
3 Pekerjaan  : Propertis Aspal 
4 Diterima Tanggal  : 25 Februari 2021 
5 Di Uji Tanggal  : 26 Februari 2021 
6 Kondisi Lingkungan  
 - Temperatur  : 36 °C 
 - Kelembaban  : - 




Contoh Uji di tuangkan 
 
 
Didiamkan pada temperature ruang 
 
 
Direndam pada bak perendam 
 
 
Persiapan Pengujian direndam 
pada bak perendaman 
 
 
Pemeriksaan daktilitas pada 
temperature 25°C 
Mulai    
Selesai 
 
Mulai    
Selesai  
 
Mulai    
Selesai  
 
Mulai    
Selesai  
 




Mulai    
Selesai  
 
 Pkl : 09:40 
 Pkl : 10:00 
  
 Pkl : 10:00 
 Pkl : 10:05 
  
 Pkl : 10:05 
 Pkl : 10:35 
  
 Pkl : 10:35 
 Pkl : 11:05 
  
 Pkl : 11:05 
 Pkl : 12:30 
  
 
 Pkl : 12:30 
 Pkl : 12:55 
Temperature Oven 111 °C 
 
 
Temperature 25 °C 
 
 
Temperature Ruang 25 °C 
 
 




Daktilitas pada 25 °C ; 5 cm/ menit  
Pengamatan 
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FORMULIR ISIAN 
PENGUJIAN AGREGAT HALUS ATAU PASIR YANG MENGANDUNG BAHAN PLASTIS 
DENGAN CARA SETARA PASIR 
 
Asal contoh : Gunung Balapulang Tanggal pengambilan contoh : 15 Februari 2021  
Nomor contoh : 1 Nama pelaksana pengujian    : Nurdiana Yusuf 
Nama contoh : Abu Batu Tanggal pengujian : 18 Februari 2021 
 
Keadaan agregat : Kering/basah *) 
No URAIAN 
Percobaan ke  
 1 2 Keterangan 
1 Baca tinggi tangkai penunjuk beban kedalam gelas 
ukur (gelas dalam keadaan kering) 
 9,95 9,95  
2 Baca skala lumpur ( pembacaan skala permukaan 
lumpur lihat pada dinding gelas ukur) 
 3,6 3,6  
3 Masukan beban, baca skala beban pada tangkai 
petunjuk 
 12,1 12,93  
4 Baca skala pasir 
13,11 3,45 3  
5 Nilai setara pasir 
(4/2) x 100% 67,5 66,23  
6 Nilai rata-rata setara pasir 




   126 
 




BERAT JENIS MAKSIMUM CAMPURAN BERASPAL 
 
Aspal Contoh  : Ex Gunung balapulang 
No. Contoh  : 1 
Nama Contoh : AC-WC 
Diuji Tanggal : 18 Februari 2021 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
 
No Uruian Hasil 
1 Berat piknometer +tutup + benda uji         
w1 
2622,9 
2 Berat pinometer + tutup                               
w2 
1122,9 
3 Berat benda uji                                              
w1-w2=A 
1300,0 
4 Berat piknometer + tutup + air                     
B 
3667,3 
5 Berat piknometer + tutup + air + benda 
uji       C 
4567,2 
6 Volume benda uji                                          
(A+B)-C= D 
400,1 
7 Berat jenis maksimum campuran 
beraspal         A/D 
3,249 
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FORMULIR ISIAN NO. JOB 
I 
ANALISIS SARINGAN METODE PENGUJIAN 
SNI ASTM C136-2012 
 
No. Benda Uji : 1 
Jenis Benda Uji : Abu Batu 
Diterima Tanggal            : 26 Februari 
Diuji Tanggal : 27 Februari 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
 
Pengujian dilaksanakan sesuai dengan metode uji SNI ASTM C136 : 2012 



















2" 50,00 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
1,5" 37,50 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
1" 25,00 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
3/4" 19,00 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
1/2" 12,50 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
3/8" 9,50 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
No. 4 4,75 0.0 0.0 0.0 100.00 - 
No. 8 2,36 117.6 117.6 11.76 88.24 - 
No. 16 1,18 267.3 384.9 38.49 61.51 - 
No. 30 0,600 170.7 555.6 55.56 44.44 - 
No. 50 0,300 143.2 678.8 69.68 30.12 - 
No. 100 0,150 123.6 622.4 67.24 17.36 - 
No. 200 0,075 52.2 874.6 87.46 12.54 - 
Pan 125.4 1000.0 100  - 
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FORMULIR ISIAN NO. JOB 
1 
ANALISIS SARINGAN METODE PENGUJIAN 
SNI ASTM C136-2012 
No. Benda Uji  :  2 
Jenis Benda Uji : BATU 0.5” 
Diterima Tanggal     : 25 Februari 2021 
Diuji Tanggal : 26 Februari 2021 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
 
Pengujian dilaksanakan sesuai dengan metode uji SNI ASTM C136 : 2012 



















2" 50,00 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
1,5" 37,50 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
1" 25,00 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
3/4" 19,00 0.0 0.0 0.0 0.0 - 
1/2" 12,50 0.0 0.0 0.0 100 - 
3/8" 9,50 61.0 61.0 2.0 97.97 - 
No. 4 4,75 1367.7 1426.7 47.6 52.36 - 
No. 8 2,36 1205.0 2633.7 37.79 12.21 - 
No. 16 1,18 149.4 2783.1 92.37 7.23 - 
No. 30 0,600 48.0 2831.1 94.37 3.63 - 
No. 50 0,300 50.2 2861.3 96.04 3.96 - 
No. 100 0,150 65.1 2946.4 98.21 1.79 - 
No. 200 0,075 21.4 2967.6 98.93 1.07 - 
Pan 32.2 3000.0 100   
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FORMULIR ISIAN NO. JOB 
1 
ANALISIS SARINGAN METODE PENGUJIAN 
SNI ASTM C136-2012 
No. Benda Uji : 3 
Jenis Benda Uji : BATU 3/4" 
Diterima Tanggal    : 26 Februari 2021 
Diuji Tanggal : 27 Februari 2021 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
 
Pengujian dilaksanakan sesuai dengan metode uji SNI ASTM C136 : 2012 



















2" 50,00 0.0 0.0 0.0 100 - 
1,5" 37,50 0.0 0.0 0.0 100 - 
1" 25,00 0.0 0.0 0.0 100 - 
3/4" 19,00 0.0 0.0 0.0 100 - 
1/2" 12,50 4033.9 4335.9 61.2 18.80 - 
3/8" 9,50 379.6 4715.3 94.9 5.13 - 
No. 4 4,75 218.0 4933.6 99.3 0.74 - 
No. 8 2,36 2.2 4933.5 99.30 0.70 - 
No. 16 1,18 0.3 4935.8 99.31 0.69 - 
No. 30 0,600 0.6 4935.4 99.32 0.68 - 
No. 50 0,300 1.7 4938.1 99.35 0.63 - 
No. 100 0,150 7.0 4945.1 99.49 0.51 - 
No. 200 0,075 16.6 4961.7 99.63 0.17 - 
Pan 8.5 4970.2 100  - 
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FORMULIR ISIAN NO. JOB 
1 
ANALISIS SARINGAN METODE PENGUJIAN 
SNI ASTM C136-2012 
No. Benda Uji : 4 
Jenis Benda Uji : BATU 1” 
Diterima Tanggal    : 26 Februari 2021 
Diuji Tanggal : 27 Februari 2021 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
 
Pengujian dilaksanakan sesuai dengan metode uji SNI ASTM C136 : 2012 



















2" 50,00 0.0 0.0 0.0 100 - 
1,5" 37,50 0.0 0.0 0.0 100 - 
1" 25,00 0.0 0.0 0.0 100 - 
3/4" 19,00 417.0 417.0 8.3 91.69 - 
1/2" 12,50 3391.1 3836.1 75.9 24.11 - 
3/8" 9,50 927.2 4735.3 94.4 5.63 - 
No. 4 4,75 233.3 4968.6 99.0 0.98 - 
No. 8 2,36 14.2 4982.8 99.31 0.67 - 
No. 16 1,18 0.4 4982.2 99.31 0.67 - 
No. 30 0,600 0.3 4982.7 99.32 0.68 - 
No. 50 0,300 1,5 4985.2 99.35 0.85 - 
No. 100 0,150 7.0 4992.2 99.49 0.51 - 
No. 200 0,075 16.1 5008.3 99.81 0.19 - 
Pan 9.3 5017.6 100   
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BERAT JENIS & 
PENYERAPAN AIR 
METODE PENGUJIAN 
SNI 1969 : 2008 
 
No. Benda Uji : 1 
Jenis Benda Uji : Abu Batu 
Diterima Tanggal    : 1 Februari 2021 
Diuji Tanggal : 2 Februari 2021 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
Pengujian dilakukan sesuai metode uji SNI 1969 : 2008 
Pengujian Notasi I II Satuan 
 Berat Uji Kondisi jenuh kering permukaan  S 500.0 500.0 Gram 
Berat Benda Uji Kering Oven A 490 491.4 Gram 
Berat Benda Uji Jenuh Kering Permukaan di udara B 640.2 700.8 Gram 




Notasi I II Rata-Rata 
Berat Jenis Curah Kering (Sd) 
  A  
(B+S-C) 
2.531 2.342 2.537 
Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan (Ss) 
  B  
(B+S-C) 
2.383 2.387 2.585 
Berat Jenis Semu (Sa) 
  A  
(B+A-C) 
2.669 2.661 2.665 
Penyerapan Air (Sw) 




2.041 1.730 1.895 
 
Berat Jenis Berat Jenis Curah Kering 2.537 gr/cc 
Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan 2.585 gr/cc 
Berat Jenis Semu 2.665 gr/cc 
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FORMULIR ISIAN NO. JOB 
1 
BERAT JENIS & 
PENYERAPAN AIR 
METODE PENGUJIAN 
SNI 1970 : 2008 
 
 
No. Benda Uji : 2 
Jenis Benda Uji : Batu 0,5 inchi 
Diterima Tanggal   : 1 Februari 2021 
Diuji Tanggal : 2 Februari 2021 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
Pengujian dilakukan sesuai metode uji SNI 1970 : 2008 
Pengujian Notasi I II Satuan 
Berat Benda Uji Kering Oven A 2001.7 2117.0 Gram 
Berat Piknometer yang Berisi Air B 2076.1 2169.8 Gram 






Perhitungan Notasi I II Rata-
Rata 
Berat Jenis Curah Kering (Sd) 
  A  
(B-C) 
2.596 2.398 2.497 
Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan (Ss) 
  S  
(B-C) 
2.668 2.662 2.665 
Berat Jenis Semu (Sa) 
  A  
(A-C) 
2.767 2.377 2.572 
Penyerapan Air (Sw) 




2.641 2.485 2.563 
 
Berat Jenis Berat Jenis Curah Kering 2.497 gr/cc 
Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan 2.665 gr/cc 
Berat Jenis Semu 2.572 gr/cc 
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BERAT JENIS & 
PENYERAPAN AIR 
METODE PENGUJIAN 
SNI 1969 : 2008 
 
No. Benda Uji : 3 
Jenis Benda Uji : Batu ¾ inchi 
Diterima Tanggal    : 1 Februari 2021 
Diuji Tanggal : 2 Februari 2021 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
Pengujian dilakukan sesuai metode uji SNI 1969 : 2008 
Pengujian Notasi I II Satuan 
Berat Benda Uji Kering Oven A 3309.4 3562.9 Gram 
Berat Benda Uji Jenuh Kering Permukaan di udara B 3357.7 3621.1 Gram 




Notasi I II Rata-Rata 
Berat Jenis Curah Kering (Sd) 
  A  
(B-C) 
2.649 2.638 2.643 
Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan (Ss) 
  B  
(B-C) 
2.687 2.681 2.486 
Berat Jenis Semu (Sa) 
  A  
(A-C) 
2.755 2.756 2.755 
Penyerapan Air (Sw) 




1.459 1.634 1.532 
 
Berat Jenis Berat Jenis Curah Kering 2.643 gr/cc 
Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan 2.486 gr/cc 
Berat Jenis Semu 2.755 gr/cc 
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BERAT JENIS & 
PENYERAPAN AIR 
METODE PENGUJIAN 
SNI 1969 : 2008 
 
No. Benda Uji : 4 
Jenis Benda Uji : Batu 1 inchi 
Diterima Tanggal    : 1 Februari 2021 
Diuji Tanggal : 2 Februari 2021 
Diuji oleh : Nurdiana Yusuf 
 
Pengujian dilakukan sesuai metode uji SNI 1969 : 2008 
Pengujian Notasi I II Satuan 
Berat Benda Uji Kering Oven A 4763.2 4562.7 Gram 
Berat Benda Uji Jenuh Kering Permukaan di udara B 4334.9 4636 Gram 
Berat Benda Uji Dalam Air C 2717 2907.2 Gram 
 
Perhitungan Notasi I II Rata-Rata 
Berat Jenis Curah Kering (Sd) 
  A  
(B-C) 
2.944 2.639 2.637 
Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan (Ss) 
  B  
(B-C) 
2.679 2.682 2.600 
Berat Jenis Semu (Sa) 
  A  
(A-C) 
2.327 2.756 2.757 





1,662 1.607 1.664 
 
Berat Jenis Berat Jenis Curah Kering 2.637 gr/cc 
Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan 2.680 gr/cc 
Berat Jenis Semu 2.757 gr/cc 
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rata I II 
Berat jenis filler = (C-A) / ((B-A)-(D-C)) 3,12 2,15 3,12 
 
Bj Filler  :  (C-A) / ((B-A)-(D-C)) 
     :  (355,1-175,3) / ((699,3-175,3) – (821,5-355,1)) 
    : 179,8 / (524 - 466,4) 
    : 179,8 / 57,6 
    : 3,12 gr 
  
              No Pemeriksaan Notasi Sampel  
I II 
1 Berat piknometer A 175,3 175,3 
2 Berat piknometer + 
air 
B 699,3 899,3 
3 Berat piknometer + 
benda uji 
C 355,1 413,1 
4 Berat piknometer + 
air = benda uji 
D 821,5 861,5 
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KOMPOSISI CAMPURAN 




















1 Komposisi campuran 























2 Komposisi campuran 























3 Komposisi campuran 























4 Komposisi campuran 























5 Komposisi campuran 
























Anti Striping : 0,30 %  ( Persen Terhadap Aspal ) 
 
 
1. Komposisi campuran dengan kadar aspal 5,0 %  =  0,21 gr 
2. Komposisi campuran dengan kadar aspal 5,5 %  =  0,21 gr 
3. Komposisi campuran dengan kadar aspal 6,0 %  =  0,21 gr 
4. Komposisi campuran dengan kadar aspal 6,5 %  =  0,21 gr 
5. Komposisi campuran dengan kadar aspal 7,0 %  =  0,21 gr 
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REKAPITULASI 
HASIL PENGUJIAN MATERIAL 
 
Pekerjaan  : Property Aspal   Sumber Material  : Ex. Pertamina 
Jenis Material : Aspal Pen. 60-70   Dikerjakan   : Nurdiana Yusuf 
 
NO URAIAN PEMERIKSAAN HASIL KETERANGAN 
1 Penetrasi Aspal Pada 25°C 100 gram, 5 detik 63,7  
2 Titik Lembek 50 °C  
3 Titik Nyala 320 °C  
4 Titik Bakar 335 °C  
5 Berat Jenis Aspal 1,037 gr/cc  
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1 Kadar Aspal 5,80 % - 
2 Kadar Aspal Effektif 5,44 % - 
3 Penyerapan Aspal 0,386 % - 
4 Jumlah Tumbukan 2x75 x 2x75 
5 Kepadatan  2,290 Ton/m3 - 
6 Rongga Dalam Campuran (VIM) 4,20 % 3-5 
7 Rongga Dalam Agregat (VMA) 16,30 % Min. 15 
8 Rongga Terisi Aspal (VFB) 74,00 % Min. 65 
9 Stabilitas Marshall 1150,0 Kg Min.800 
10 Kelelehan  3,30 mm 2-4 
11 Marshall Quotient 355,0 Kg/mm Min. 250 
12 Rongga Dalam Campuran 
kepadatan membal ( refusal ) 
2,65 % Min. 2 
 
REKAPITULASI KOMPOSISI DAN KARAKTERISTIK CAMPURAN 
JMD Laston Lapis Aus ( AC- Wearing Course ) 
 
l. Komposisi Campuran 
 
Sumber Material 
Ukuran dan Jenis Material Komposisi (%) terhadap 
Agregat 
Komposisi (%) terhadap 
Campuran 
Berat individu di 
Plant (kg) 
Hot Bin l Abu Batu 48 45,10 451,05 
Hot Bin ll Agregat ukuran Maks. 1/2” 38 35,80 357,96 
Hot Bin lll Agregat ukuran Maks. 3/4” 12 11,30 113,04 
Filler  Semen  2 2,00 19,95 
Aspal  Aspal Pertamina Pen 60-70 5,80 5,80 58,00 
Total  105,8 100 1000 
 
ll.  Gradasi Agregat    lll. Karakteristik Campuran 
Kombinasi Agregat gabungan Hot Bin 
 Ukuran Saringan Hasil gradasi % 
lolos 
Spesifikasi AC-
WC % Pas Mm inchi 
50,00 2,0” 100 100 
37,50 1 1/2" 100 100 
25,00 1,0” 100 100 
19,00 3/4" 100 100 
12,50 1/2" 92,81 90-100 
9,50 3/8” 80,27 77-90 
4,75 No. 4 62,00 53-69 
2,36 No.8 46,72 33-53 
1,18 No.16 35,74 21-40 
0,600 No.30 28,33 14-30 
0,300 No.50 19,90 9-22 
0,150 No.100 11,11 6-15 
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Kombinasi Agregat gabungan Hot Bin 
 Ukuran Saringan Hasil gradasi % 
lolos 
Spesifikasi AC-
WC % Pas Mm inchi 
50,00 2,0” 100 100 
37,50 1 1/2" 100 100 
25,00 1,0” 100 100 
19,00 3/4" 100 100 
12,50 1/2" 92,81 90-100 
9,50 3/8” 80,27 77-90 
4,75 No. 4 62,00 53-69 
2,36 No.8 46,72 33-53 
1,18 No.16 35,74 21-40 
0,600 No.30 28,33 14-30 
0,300 No.50 19,90 9-22 
0,150 No.100 11,11 6-15 








Hasil  Satuan  Spesifikasi laston 
AC-WC Job Mix 
Design 
1 Kadar Aspal 5,80 % - 
2 Kadar Aspal Effektif 5,44 % - 
3 Penyerapan Aspal 0,386 % - 
4 Jumlah Tumbukan 2x75 x 2x75 
5 Kepadatan  2,290 Ton/m3 - 
6 Rongga Dalam Campuran (VIM) 4,20 % 3-5 
7 Rongga Dalam Agregat (VMA) 16,30 % Min. 15 
8 Rongga Terisi Aspal (VFB) 74,00 % Min. 65 
9 Stabilitas Marshall 1150,0 Kg Min.800 
10 Kelelehan  3,30 mm 2-4 
11 Marshall Quotient 355,0 Kg/mm Min. 250 
12 Rongga Dalam Campuran kepadatan membal ( 
refusal ) 








SIFAT-SIFAT CAMPURAN ASPAL DENGAN METODE MARSHALL TEST (STABILITAS SISA)
1. Nomor Job : 005/ACWC/JMD-III/NHR/2021 (SNI-06-2489-1990)
2. Kegiatan : 6. Metode : SNI 06-2489-1991
3. Pekerjaan : 7. Jenis Pengujian : Stabilitas Marshall sisa setelah perendaman 30 menit, 60°C
4. Jenis Campuran : Laston Lapis Aus (ACWC) 8. Diuji Oleh : Nurdiana yusuf
5. Sifat : Job Mix Design 9. Tanggal : 
Kal. Proving ring (y) = 10,34 div/kgf






































Jam % gr gr gr cc gr/cc gr/cc % % % divisi kg kg mm kg/mm % mm














1 0,5 5,80 1233,1 664,8 1246,3 581,5 2,121 22,529 11,366 49,549 270 2791,8 2791,8 7,2 387,75 11,214 72
2 0,5 5,80 1236,5 660,9 1252,9 592 2,089 23,698 12,704 46,392 280 2895,2 2895,2 3,2 904,75 11,214 75
3 0,5 5,80 1229,4 668,4 1243,9 575,5 2,136 21,981 10,740 51,140 290 2998,6 2998,6 4,8 624,71 11,214 71
4 0,5 5,80 1233,8 658,8 1249,9 591,1 2,087 23,771 12,787 46,208 290 2998,6 2998,6 6,5 461,32 11,214 74
5 0,5 5,80 1228,2 665,3 1243,3 578 2,125 22,383 11,199 49,966 290 2998,6 2998,6 2,7 1110,59 11,214 73
6 0,5 5,80 1224 647,1 1248,8 601,7 2,034 25,707 15,002 41,642 280 2895,2 2895,2 6,4 452,38 11,214 75
7 5,80 1226,8 661 1246,9 585,9 2,094 23,515 12,495 46,864 225 2326,5 2326,5 3,6 646,25 11,214 73
Rata-rata 5,80 2,098 2,393 23,369 12,328 47,394 2843,5 4,91 655,39 11,21
1 0,5 5,80 1094,7 573,4 1123,8 550,4 1,989 32,090 16,883 47,389 275 2843,5 2843,5 7,1 400,49 5,436 70
2 0,5 5,80 1092,5 576,2 1114,6 538,4 2,029 30,724 15,211 50,491 325 3360,5 3360,5 6,1 550,90 5,436 68
3 0,5 5,80 1099,1 580,7 1122,4 541,7 2,028 30,758 15,253 50,410 290 2998,6 2998,6 4,6 651,87 5,436 70
4 0,5 5,80 1102,2 584 1131,1 547,1 2,014 31,236 15,838 49,296 275 2843,5 2843,5 3,7 768,51 5,436 68
5 0,5 5,80 1087,2 572,2 1126,6 554,4 1,961 33,046 18,053 45,370 260 2688,4 2688,4 3,1 867,23 5,436 68
6 0,5 5,80 1091,3 584,3 1107,3 523 2,087 28,743 12,787 55,513 140 1447,6 1447,6 2,5 579,04 5,436 66
7 0,5 5,80 1111,9 589,5 1140,9 551,4 2,017 31,134 15,712 49,534 260 2688,4 2688,4 3,7 726,59 5,436 71
Rata-rata 5,80 2,018 2,393 31,104 15,677 49,715 2695,8 4,40 649,23 5,44
1 0,5 5,80 1137,9 595,2 1150,7 555,5 2,048 25,195 14,417 42,778 270 2791,8 2791,8 1 2791,80 5,436 71
2 0,5 5,80 1148,3 603,9 1163,9 560 2,051 25,086 14,292 43,028 235 2429,9 2429,9 1,1 2209,00 5,436 71
3 0,5 5,80 1136,3 595,4 1159,1 563,7 2,016 26,364 15,754 40,244 227 2347,2 2347,2 1,4 1676,57 5,436 72
4 0,5 5,80 1128,3 581 1149 568 1,986 27,460 17,008 38,063 210 2171,4 2171,4 1,7 1277,29 5,436 72
5 0,5 5,80 1157,6 594 1185,1 591,1 1,958 28,483 18,178 36,179 228 2357,5 2357,5 2,8 841,96 5,436 75
6 0,5 5,80 1136,7 595,2 1162 566,8 2,005 26,766 16,214 39,423 227 2347,2 2347,2 1,2 1956,00 5,436 72
7 0,5 5,80 1123,4 572,5 1139,8 567,3 1,980 27,679 17,259 37,646 265 2740,1 2740,1 2,2 1245,50 5,436 71
Rata-rata 5,80 2,006 2,393 26,719 16,160 39,623 2455,0 1,63 1714,02 5,44
Keterangan
a = waktu perendaman di watter bath (jam) f = isi (e-d) i = % rongga thd agregat 100-(g*(100-b)/bj bulk) o = kelelehan (mm)
b = % aspal terhadap campuran g = berat isi (c/f) j = % rongga thd campuran 100-(100x(g/h) p = Hasil Bagi Marshall (n / o (kg/mm))
c = berat kering (gr) h = berat jenis maksimum (vakum) k = % rongga terisi aspal (100x(100x(i-j)/i q = kadar aspal eff. (%)
d = berat dalam air (gr) l = pembacaan arloji stabilitas       b-((Abs.aspal/100)*(100-b))
e = berat dalam keadaan jenuh (gr) m = stabilitas (l x konversi) r = tebal film aspal (mikron)
n = stabilitas (kg) 1000*(Pb-Pa)
      m x koreksi benda uji SA*BJAspal*(100-Pb)
*Gmm ditentukan dengan cara AASHTO T 209 pada kadar aspal optimum perkiraan ( pb )
pb = 0,035 ( % CA ) + 0,045 (%FA) + 0,18 (% FF)  + K **BJ. Eff Agr =                           (100-pb) ***Absorpsi aspal terhadap total agregat =
K = 0,5-1 untuk laston , 2-3 untuk laston         (100/Gmm)-(Pb/BJ.aspal)
100 x  (BJ. Eff. Agr. BJ. Bulk Agr) x BJ aspal
             (BJ. Eff. Agr x BJ Bulk agr)
Abs. Aspal (x) : 0,386
Stabilitas Sisa = 
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